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Janganlah kamu padamkan pelita cinta dan jangan biarkan lilin kearifan
mati dalam kegelapan nafsu dan kesalahan.
(¥ahlil Gibran)

Manusia tidak dapat menuai cinta sampai dia merasakan perpisahan vang
menyedihkar dan mampu membuka pikirannya serta  merzsakan
kesabaran yang pahit dan mﬂalitan yang menyedihkan

{Kahlil Gibran)
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I. PENDAHULUAMN

I.l Latar Belakang Masalah '

Karya sastra merupakan ungkapan manusia yang  oDerupa
pergalaman. pemikiran, ide, semangat, dan Keyakinan dalam bentuk
gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa
(aumardjc gan Saini. K.M, 1991:3) Selasin itu karya sasira merupakan
hasil aan kreatifitas dan imajinasi pengarang yang diungkapkan dalam
tulisan. Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekeraan seni kreatil vang
objgknya manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa
sebagal mediumnya (Semi, 1988:8).

Pada dasamya karya sasira selalu memberi manfaat kepada
penikmatnya. Karya sastra merupakan refleksi dan konsepsi Florace yang
menyatakan bahwa sani itu bersifat dulce et utile, karya sastra itu indsh
dan berguna (Wellek dan Warren, 198%:.25). Indah dalam pengeriian
bahwa karya sastra dapal memberikan kesenangan bag: panikmat karya
sastra. Berguna mengandung pengertian bahwa karya sastra dapat
mamberikan nilai-nilal tertentu kompleksitas permasalanan  kehidupan
vang telah ditampilkan pengarang yang dapat dimanfaatkan pembaca
dalam menjalani kehidupan kesehanan,

Movel merupakan salah satu jenis karya sastra yang sangat
digemar masyarakal pembaca. Sudjiman (1991:55) mengatakan bahwa
novel merupakan proses rekaan yang panjang dengan menyuguhkan
peristiwa-peristiwa dan latar secara tersusun. Novel merupakan karya fiksi
yang berusaha mengungkapkan aspek-aspek kemanusizan, konsentrasi
kehidupan pada suatu saat yang tegang dan pemusatan kehidupan yang
tegas. namun disampaikan secara halus (Semi,1990:32). Jadi, novel
merupakan salah satu jenis karya sasira yang digemari masyarakat seria
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan.

Cinta kasih, kegelisahan, dan harapan merupakan hal yang

menank untuk dijadikan objek penelitian karya sastra. Keteralinan ketiga
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hal tersebut sangat erat dengan kehidupan manusia. Seliap manusia
nasti merasakan suka duka dalam hidupnya, Pada umumnya manusia
pasti mengalami perasaan cinta kasih, misainya cinta kasib antara pna
dan wanita, orang tua kepada anaknya dan sebagainya. Cinta kasih,
kegelisahan, dan harapan yang dialami setiap manusia dalam hidupnya
mempunyai kadar yang berbeda dan bentuk yang beragam.

Pengarang sebagai anggota masyarakat juga mengzlami siuasi
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan dalam masyarakat.
Lingkungan dan kondisi di sekitarnya memben gagasan pada Nbho Din
dalam mengungkapkan segi-seqi kehidupan manusia khususnya cinta
kasin, kegelisanan, dan harapan. Elisa adalah gadis keturunan Indo-
Belanda yang menyebabkan timbulnya konflik-konfik yang meliouti: kandlik
fisix. konflik sosial, maupun konflik psikis.

Mh. Dini atau MNurhayati Srihardini |ahir di Semarang tanggal 23
Februari 1936 dari pasangan Salyowijoyo dan Aminah, la adalah salah
satu pengarang wanita Indonesia yang gemar kepada profesinya.

Setelah tamat SMA bagian sastra (1856} Nh. Dini mengikutl kursus
pramugari Darat GlA Jakarta {1956), dan pendidikan terakhir kursus B-|
Jurusan Sejarah (1957). MNh. Dini tumbubh sebagai remaja yang kreatf
Dalam masa-masa SMA Nh. Dini menulis cerpan yang berjudul Dua Dunia
dan Penamuan, dan Cerpen Jafayu yang termuat dalam majalah Kisah,
Mimbar Indonesia dan Siasal. Selain itu ia juga manubs novel antara lain;
Hali yvang Damai (1961), Pada Sebuah Kapal {1973), Lz Barka (1975),
Heberanghailan (1977), Namaku Hiroko {1977), dan Jaian Bandungan
(1289). Nh. Dini pada tahun 1%535 memperoleh hadiah pertama yntuk
penulisan skenano dalam festival sandiwara radio yang meliputi tiga' kota
besar di Jawa Tengah yaitu: Yogyakarta, Seclo, dan Semarang untuk
naskah yang berudul Kola. Tahun 1957-1960 bekerja di GIA Kemayaran
Jakarta. Setelah menkah dengan Yues Coffin berturut-turut 12 bermukin
di Jepang, Perancis, Amerika Serikat, dan sejak 1980 tinggal o Jakarta

serta Semarang.
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Movel Keberangkatan, karya Nnh, Dini, menceriakan kehidupan
manusia dengan berbagai konflik yang berupa aspek cinta kasih, aspek
manusia dan kegelisahan serta manusia dan harapan To<oh vang
mengalami kegagalan berulang-ulang menimbulkan ketegangan batin,
rasa takut dan kecewa sehingga merasa gelisah. Novel Keberangealan
mengungkapkan seputar 'ru%hidupan takoh utama yang menjalani
kenidupan dangan berhagq\'mbaan dalam keiuarganys maupun o
tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Movel Keberangkatan karya Nho Dini meceritakan xehidupan tokoh
utama bernama Elisa Frissarl. la seorang gadis keturunan Indo-Belanda
yang bekerja di perusahaan penerbangan di bagian Pramugar. Tokah
utarma banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lain dan masyarakat.
Dalam mengarungi lika-liku kehidupan ia banyak menghadapi konflik serta
nntangan dalam mencapai tujuannya, namun tetap cptimis  untuk
menjalani kehidupannya.

Elisa harus menenma kenyataan bahwa dirinya keturunan Indo-
Belanda. Di negara Indonesia orang yang mempunyal darah keturunan
Belanda selalu dikucilkan dan dibenci oleh masyarakat Indonesia,
meskipun mempunyal carah peranakan Elisa tidak takut cengan keadaan
di Indonesia yang sedang tidak stabil. Pada saat Elisa jatuh cinta kepada
pemuda Indonesia yang bernama Sukoharite, dalam kisah cintanya
mereka mengalami kanflik. Elisa yang mengalami kegagalan cinla dengan
Sukcharjitc mencoba mengisi kekosongan hatinya dengan memupux
cintanya pada bumi Indonesia tetapl kekecewaan cinta pertama masih
selzlu membayanginya. Akhirnya Elisa memutuskan untuk meninggaikan
Indonesia menyusul keluarganya ke Belanda.

Elisa adalah tokoh utama novel Keberanghalan yang manceritakan
masalah tentang cinta kasih, kegelisahan, dan harapan. Tokoh-tokoh lain
dalam navel tersebut dapat memben conteh penlaku balk dan buruk yang
dapat diambil manfaatnya oleh penikmat. Hal tersebut melaiarbelakang
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analisis  struklural dan humaniora terhadap novel Kebterangkalan karya
M. Dini.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Movel adalah proses rekaan panjang yang menyuguhkan tokah-
tokoh dan menampilkan serangkaian peristiws-peristiwa dan latar secara
tersusun  (Sudjiman, 1881:55) Novel membenkan masukan dan
pengalaman kepada pembacanya, seperl: tempat-tempat terteniu,
karakter manusia juga member pandangan atau pikiran baru yang tidak
tarpikirkan  oleh  manusia.  Masalah penelitian  harus  drumuskan
sedemikian rupa sehingga merangsang untuk berpkir dan mendorong
tarjaginya usaha pemanaman yang lebih mendalam dan fundamenial
(Semi. 1988:32).

Novel reberangkatan karya MNh. Dim banyak mengungkaosan
permasalahan kehidupan manusia vang capat mempengaruhi si<ap,
perilaku, dan pandangan hidup tckoh-tokohnya.

Penulis memilin judul “Aspek Humaniora Novel Keberangkatan
karya Mh, Dini® sebaga objex pembahasan karena :

1) unsur-unsur struktur pembangun novel Keberangkatan mempunya
|alinan yang erat sehingga menarik untuk dikaji,

2y novel Keberangkatan banyak memuat realita kendupan manusia
seperli cinta kasih, kegelisahan, dan harapan yang sasuai dengan
kajian tentang kemanusiagn (humaniora) untuk dapatl citampilkan

kepada pembaca atau penikmat karya sastra.

1.3 Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam suwatu penelitian iimiah
harus jelas supaya suailu jawaban diperoleh secara tuntas dan terarah.
Analisis terhadap karya sastra dilakukan berdasarkan permasalahan yang
telah ditentukan sebelumnya. Masalah pengliian hares dirumuskan

sedemikian rupa sehingga merangsang untuk berpikir dan mendeorong
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ta

terjadinya usaha pemahaman yang lebih mendalam dan fundamental
(Semi, 1988:32)

Fengkajian permasalahan dalam sebuah arya sastrz mutlak
diperiukan urmtuk mempermudah pembahasan. Ada dua unsur yang
cibahas, yaitu: unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, Kedua vnsur tarsesut
merupakan bagian yang dapat mempengaruhi bentuk dan isi =sbuah
marya sastra. Salah satu bagian unsur ekslrinsik karya =astra adalah
aspek humaniora,

Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang timbul, yaitu:

1} wujud makna struktur novel Kaberangksatan karya Nh. Dini, rmeliputi;
judul, tema, takoh dan perwatakan, konflik serta latar;

2} aspek humaniora yang tercermin dalam navel Keherangkatan karya
Nh. Dini, meliputi: masalah cinta kasih, kegelisahan, dan harapan.

1.4 Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari pokok persoalan semula, harus diberi
Datasan masalah. Fungsi batasan masalah selain untuic menghindari
penyimpangan pokok bahasan juga mempermudah pambahasan

Tahap awal dalam menganalisis novel Keberangikalan diarankan
pada unsur-unsur struktur di dalam karya sastra yang mendukurng analisis
pragmatik,  Unsur-unsur  struktur meliputi:  judul, tema, tokoh dan
nerwatakan, konflik, serta latar. Analisis pragmatik ditekankan pada aspek
hurmaniara meliputi: manusia dan cinta kasih, manusia dan kegelisahan,
serta manusia dan harapan. Manusia dan cinta kasih meliputi. kasih
sayang. kemesraan, pemujaan, dan belas kasihan MEI‘IUEIEI‘-,I dan
kegelisahan,  meliputi; kegelisahan, kelerasingan, kesepian,  dan
ketivakpastian. Manusia dan harapan meliputi: harapan can kepercayaan.
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1.5 Tujuan Pembahasan

Penelitian ilmiah mempunyai satu tujuan yang jelas dan terarah
sebab jika penelitian itu tidax mempunyai tujuan maka hal ity tidak akan
dilakukan Semi {1990:7) mengatakan bahwa hasil pereliian diharapkan
mempunya manfaat khususnya bagi peneliti dan iimu pergetanuan pada
umumny'a

Tujuan pokok |:.‘EI'IE|I|t|ﬁI‘| adalah menamukan, mengembangkan,
atau mengu) kebenaran sualu pengetahuan secara empiris bercasarkan
data dan fakta. Untuk mencapai kejelasan penslitian tersebut mampunyai

dua tujuan, yaitu tujuan umum dan lejuan khusus.

1.51 Tujuan Umum

Tuwuan umum adalah

1. meningkatkan kegiatan apresiasi para penikmat sasira terhadap
xegiatan suatu karya sastra, khususnya novel,

2 mengembangkan kreativitas dalam kegiatan apresiasi, khususnya
penaltian sastra

1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus adalah:

1. membuktkan keterjalinan setiap  unsur  pembangun novel
Keberangkatan karya Nh. Dini yang melukiskan makna struktur secara
utuh,

2. mengungkapkan nilai-nilai kemanusisan khususnya cinta  kasih,
kegelisahan, dan harapan yang terdapat pada masing-masing tokoh
daiam novel Keberangkalan dengan menggunakan tecn strutural dan
pragmatik yang ditekankan pada aspek humaniora

1.6 Landasan Teori
Dalam pembahasan novel Kebsrangkatan karya Nh. Dini, penulis

menggunakan teor-tecri sastra yang mendukung analisis unsur intrinsik
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novel dan analisis humanicra menggunakan teon imu budaya dasar.
Teon sastra merupakan seperangkatl pengefanuan atad pnnsip-prinsip
tentang sastra yang dimanfaatkan krtikus dalam menghadari karya sastra
tartentu (Yudiono, 1990:27). Benkut ini kerangka dasar teon yang penulis

gunakan untuk menganalisisnya.

1.6.1 Teori Struktural

Karya sastra adalah sebuah struktur maka karya sastra mempunyai
unsur-unsur pembangunnya yang terkait erat antara unsur satu dengan
lainnya, Pendekatan strukiural merupakan pendekatan yana digunakan
untux  mengungkapxkan keterkaitan semuz unsur karya sastra yang
bersama-sama menghasilkan makna yang utuh dan menyeluruh (Teew,
1988:1335). Struktural sebagal salah satu pendekatan yang menskankan
pada kajan hubungan antarunsur pembangun karys sasira  yang
bersangkutan {Nurgiyantoro, 1995:36).

Untuk menganalisis novel Keberangkatan karya Nk, Din:  diambil
dari buku teori sastra dan buku-buku humaniora. Analisis struktural
meliputi judul, tema, tokoh dan parwatakan, konflik, serta latar.

1. Judul
Menurut Jones (1968:28-29) judul sering menunjukkan unsur
tertentu dari karya sastra. Fungsi judul ada lima macam, yaitu
a.  judul dapat menunjukkan tokoh ulama;
o judul dapat menunjukkan plot atau waktu secara kronclagis:
C. judul dapat mengemukakan objek yang dikemukakan dalam cerita;
d. judul dapat mengidentifikasikan keadaan atau suasana corta: I'
8 Judul dapat mengandung bermacam-macam pengertian, misainya:

termpat, wakty, dan suasana cerita


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Tema

lde pokok vang mendasari cerita rekaan disehut terma Gagasan,
ide atau pemikiran utama yang mendasarn suatu cerfa (kaya sasira)
disebut tema (Sudjiman 1992:50). Tema adalah ige s=ebuan cerita
(Sumardjo dan Sain K.M, 1988:56).

Murgiyantora {(1985:83) mengemukakan banwa ifema ada dua,
yaltu tema maycr dan tema minor. Tema mayor adaliah tema pokck atau
terma dasar dari sebuah centa. Tema minor adalah makna yang hanya
terdapat pada bagian-bagian tertentu, makna in disebul makna
tambahan.

Langkah-langkah uniux menentukan tema mayor menurut Esten
(1982:92) adalah:

a. melihat persoalan yang paling menonjel,

. melinal persealan yang paling banyak menimbulkan konflik,

c. melihat perscalan yang paling banyak membutubkan  waktu
penceritaan.

Ketliga langkah tersebut dapat menentukan pokok permasalahan yang ada

dalam cerita

3. Tokoh dan Perwatakan

Tokaoh certa merupakan pelaku yang menjaiani peristiwa dalam
sebuah carita yang xeberadaannya sangat penting. Takoh adalah individu
rekaan yang mengalami peristiwa dan perlakuan dalam berbagai certa
{Sudjiman, 1991:16).

sudjiman (1982:17) membedakan tokoh menjadi dua macam yaitu
tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang
menjadi sorotan centa, sedangkan tokoh bawahan adalah fokoh yang
keberadaannya diperiukan untuk mendukung tokoh utama (Sudjimarn,
1992:17). Keberadaan tokoh bawahan diperlukan untuk mendukung tockoh
utama. Menentukan keberadaan tokoh utama dapat dilakukan dengan tiga

cara, yaitu:
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a menentukan tokoh yang paling erat hubungarinya dengan tokoh-tokoh
lain dalam cernta;

o mencar tokoh yang paling banyak membutuhkan wakiu perceritaan:

c. mencar tokeh yang paling banyak menimbulkan atau dikenai konflik
(Esten, 1982:93)

Elisa Frissart adalah tokoh utama yang memegang peranan paling
penting atau pimpinan. Tokoh bawahan adalah Sukoharjito, Lansih, Sail,
Rudi, Teo. Silvi, ayah dan ibu Elisa, Thalib, tuan Sayekti, Rama Baick,
Wati. dan Anna, Tokoh-tokah yang berperan dalam suatu cerita memiliki
parwatakan. Masalah penckohan dan perwatakan merupskan salah satu
yang kehadirannya dalam sebuah fiksi amat penting dan menentukan
<arena tidak mungkin ada suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang
cergerak  yang akhimya membentuk alur certs  (Sami,  19.98)
Nurgiyantaro (1995:18) membedakan perwatakan menjadi dua macam
yaitu: tokch dengan watak datar (fat character), yailu tockon yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi atau satu sifat watak saja, dan tokoh dengan
watak bulat {round character). yaitu tokah yang diungkap berbagai sisi
kehidupannya. Pembagian perwatakan ke dalam tokch tersebut
menjadikan cerita lebih menarik dan dramatis sebab semua tingkah laku
tokoh dapat diketahui dengan jelas.

4. Konflik

Konflik adalah sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan Yang
erjaci dan dcialami oleh tekoh-tokoh cerita. Konflik adalah sesuatuy yang
dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua  kekuatan yang
seimbang dan menyiralkan adanya aksi dan aksi balasan (Wr.-llnk' dan
Warren, 1989:285) Fungsi kenfik adalah untuk menghidupkan jalanya
ceria Konfik dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
a  konflik tisik yaitu konflik yang terjadi antara manusia dengan alam;
b. konflik scsial acalah konflk yang terjadi antara iokoh yang satu

dengan tekoh yang lainnya,
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o kenflik batin merupakan kenflik yang terjadi dalam batin ssarang tokah
yang menghadapi suatu masalah, (Jones, calam MNurgiyantaro,
1968:30)

Kebaradzan konflik fisik, sosial dan batin sangal mendukung

teroentuknya cerita dalam karya saslra

5. Latar

Latar memberikan pijakan centa secara konkrit dan jelas. Latar
adalah segala keterangan. pelunjuk pengacuan yang berkaitar. dengan
waktu ruang, dan suasana terjacinya peristiwa dalam sualy xarya sastra
(Sudiiman, 169111). Latar selain berfungsi untuk menentukan cernta
sehingga tampak hidup, juga dapat memperjelas gambaran pelaku dalam
cerita. Latar yang melingkup! suatu cerita yang sedang berlangsung dapat
mempengaruhi watak-watak tiap-tiap tokah.  Nurgiyantoro (1098227
membagi latar menjadi tiga, yaitu:

latar tempat ialah suatu latar yang menyaran pada lokasi terjadinya

s

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya sasira.

b latar waktu ialah suatu latar yang berhubungan dengan masalah
kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang dicentakan dalam sehuah
warya fiksi.

o |atar sos=ial ialah latar yang menyaran pada hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakal disuaiu tempat yang
diceritakan ke dalam karya fiksi.

1.6.2 Teori Pragmatik _
Pendekatan | pragmatik Mmerupakan pendekatan I'g'aﬂg
menitikberatkan pembaca sebagal penikmat karya sastia,  Analisis
tersebut mengutamakan peranan pembaca sebagal pember makna
rerhacdap karya sastra. Penikmat dapat mengetahui ide-de pengarang dan
visl yang ingin dicapai melalui karya sastra yang ingin dinikmatinya.
Pengarang menciptakan karya sastra sebagai cermin kehidupan.
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Analisis pragmatk membicarakan bagaimana sikap pembaca atau
penikmat karya sastra, Analisis pragmatik adalah analisiz karya sastra
berdasarkan pandangan bahwa karya sastra diciptakan untus memberi
pengaruh tertentu atau manfaat kepada pembaca. Manfaat tersebut dapat
berupa keindahan, pendidikan, serta dapat menimbulkar kepuasan pada
pembaca. Sknpsi ini menekankan aspek humaniara yang terdapat dalam
navel Kebarangkalan karya Nh. Dini.

Mustopo (1983.5) mengatakan bahwa humaniora adalah ilmu
tentang kemanusiaan, capat juga disebut the humanities. The humanities
berasal dari bahasa latin humarius, yang artinya manusiawi, berbudaya
dan halus.

Humaniora adalah ilmu yang mengkaji tentang manusia dan
kebudayaan  Analisis  humanicra berusaha mangembangkan  dan
memperdalam ilmu sastra, melalui kajian humaniora dapat menggunakan
pengembangan daya imajinasi dalam mengkaji karya-karya sastra. Huang
lingkup iImu humaniora ada delapan, yaitu' manusia dan cinta kasih,
manusia dan pendertaan, manusia dan keindahan manusia  dan
kegelisahan, manusia dan tanggung jawab, manusia can pandangan
hidup, manusia dan keadilan, serla manusia dan harapan {Prasetya,
1991:6).

Pendeskripsian  delapan aspek  humaniora tersebut, penulis
menitikberatkan pada tiga ruang lingkup aspek humaniora besera sub
bahasannya. Tiga aspek tersebut adalah: manusia dan cinta kasih
meliput:  kasih sayang, pemujaan, kemesraan., dan belas kasihan
manusia dan kegelisahan meliputi: kegelisahan, keterasingan, kesepian.
ketidakpastian, serta manusia dan harapan melipuii: harapanl dan
xaparcayaan. Penulis mengambil tiga dari kedelapan aspek dalam ilmu
humaniora karena mendukung novel Keberangkatan karva Nh. Dini.

Cinta kasih pada hakekatnya merupakan suaty perbuatan kemauan
atau suatu putusan untuk mengikat kehidupan dengan arang lain, Cinta
kasin atau cinta sejati adalah cinta kemanusiaan yang tumbuh dan
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berkembang dalam lubuk sanubari setiap manusia, bukan karena
dorcngan sesuatu kepentingan, melainkan atas dasar kesadaran bahwa
pada hakekatnya kemanusiaan itu satu  Kasih ssvang merupakan
pertumbuhan dari cinta. Cinta itu terletak pada aspek membeari bukan
menarnma. Aktmitas memben tidak selalu dikaitkan dengan maten lebin
mengkhusus pada hal-hal yang bersifat manusiawi. Hartono (1985:21)
berpendapat bahwa ointa kasih adalah bentuk perhatian sesecrang
ternadap orang lain yang tumbuh dari perasaan.

Kegelisahan berasal dar kata gelisah. Gelisah artinya rasa yang
tidak tentram di hati atau selalu merasa khawatir, tidak gapat tenang
{tidurnya), tidak sabar lagi (menanti), cemas, dan sebagainya (Hartcno,
1931:84). Rasa gelisah tersebut sesual dengan suatu pendapat yang
menyatakan bahwa manusia yang gelisah itu dihantui rasa khawatir atau
taxut (Widagdho, 2001-180). Alasan mendasar manusia gelisah ialah
karena manusia memiliki hati dan perasazn

Harapan artinya keinginan yang belum terwujud Setiap erang
mempunyal harapan. Tanpa harapan manusia tidak ada zriinya sebagai
manusia. Manusia yang tidak mempunyai harapan berarti tidak capat
diharapkan lagi (Hartono, 1991:102). Kadangkala sesacrang vang gagal
dalam meraih harapannya akan menimbulkan ketidaksairmbangan dalam
kehidupannya (Mustopo, 1983:248),

Humaniora merupakan seperangkat sikap dan perilaku manusia
(Prasetya, 1991:2), Dua kekayaan manusia ialah aka! dan budi alzu
cisebut pikiran dan perasaan, Salah satu sisi akal dan budi tersebut
memungkinkan tuntutan hidup manusia yang lebik danpada iuntutan
makhluk fain. Tuntutan tersebut dapat berupa tuntutan jasrnam. dan
tuntutan rohami, namun yang jelas tuntutan tersebu! digunakan untuk
mencapal kebahagiaan (Widagdho, 1998:24). Humaniora mencarminkan
keutuhan manusia dan membanty agar manusia lebh  manusiawi
(Hartona, 1981:4)
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1.7 Metode Pembahasan

Metode merupakan cara penggarapan suatu masatah  ilmiah
gengan maksud untuk mamben patokan yvang tepat dan \erarah agar
dapat mempermudah langkah kerna peneliti dalam mercapa: keberhasilan
suatu peneliitian ilmiah.

Metode pendakatan struktural berhubungan dengan struktur carita.
Teeuw, (1988:135) mengamukakan bahwa pendekatan siruktural adalah
pendekatan wvang membong=ar dan memaparkan  ketzrkaitan dan
keterjalnan semua unsur dan aspek karya sasfra yang bersama-sama
menghasikan makna menyeluruh.

Dalam pembahasan novel Keberangkafan penulis menggunakan
pendekatan struktural dan aspek humaniora. Fokus pendersatan struktural
terietax  pada pemlaian terhadap keserasian dan keharmonisan
komponen-komponen  karya s=astra dalam membentuk keselunihan
struktur {Semi, 199367 Fendekatan struktural tersebut digunakan untuk
membanas unsur intrinsik karya sastra. Usaha untuk memperoleh nilai
dan manfaat karya sastra memerlukan pendekatar oragmatk, yaitu
pendekatan yang menggabungkan antara unsur-unsur pelipur lara dengan
unsur  didaktis (Serm. 18989:44). Pendekatan pragmatik  tersebul
digunakan untuk mendeskripsikan aspek-aspek humaniora yang terdapat
pada novel Keberangkalan karya Nh. Dini.

1.8 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bagian meiiputi;
Bab |. pendahuluan berisi: latar belakang masalah, alasan pemiihan. judul
permasalahan, tujuan pembahasan, landssan teon. dan sistarﬁatiiza
penulisan.
Bab Il, bensi analisis yaitu analisis struktural novel Keberangkatan karya
MNh. Dini, yang meliputi: judul, tema, tokech dan perwatakan. kanflik. dan

latar
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Bab |ll. berisi aspek humaniora novel Keberangkatan karya Mh. Dini yang
membahas tentang manusia dan cinta kasih melpute kasih sayang,
pemujaan, belas kasihan, kemesraan. Manusia dan kegelsahan melputn
wegelisahan, keterasingan, kesepian, ketidakpastian, sedangkan manusia
dan harapan meliputi; harapan dan kepercayaan.
Bab I\ kesimpulan
Daftar pustaka, sebagai sumber acuan penuiisan skripsi,
Lampiran — sinopsis

Mavel Keberangkatan karya Nh. Dini dalam data di singkat K. Hal

itu dilakukan untuk memudahkan dalam penyabutan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

;uh ,L-...-" | I.il l'lﬂ"'

| & 'JP'I Perpustahadl |1
| & |
i B

7 ! FuL 111“&1.4] dE.hE‘LR |
Il. AMALISIS STRUKTURAL

Analisis struktural adalah analisis yang mentikberalkan pada
pembahasan  unsur-unsur  pembentuk  kKarya sastra. Murgiyantoro
(1995:37) menyatakan bahwa pada dasarnya analisis struklural berfujuan
memaparkan fungsl dan keterkaitan antarberbagal unsur karya sastra
vang secara bersama menghrsilkan sebuah kemeanyeluruhan

Analisis  struktural rlnerupakan langkah awal untuk memahami
sebuah karya sasira Setiap karya sastra selalu memiliki unsur-unsur
pembangun struktur yang secara koherensif menciptakan sebuan totalitas.
Analisis struktural novel Keberangkatan meliput: jucul tema, tokoh dan

perwatakan, konflik, serta latar

2.1 Judul

Judul dalam carita sangat penting sebab dengan dketahu! sebuah
judul akan tersirat isi cerita. Judul novel Keberangkafan karva Nh, Din
meiukiskan suasana hati semua tokch dalam centa, khususnya tokoh
utama. Novel tersebut menceritakan Elisa dan keluarganyva barangkat ke

negeri Belanda karena ketidakstabilan politik di Indonesia. Hal iersebut

terungxap pada data berikut.

Tiga minggu telah berfalu sejak pemerintah membuka pintu
keluar bagi keluarga-keluarga berbangsa Belanda maupun yang
barsimpati kepadanya.

Enam bulan terakhir itu suasana tegang di mana-mana.
Seperti biasa, lebih-lebih di ibu kota dan daerah di mana terdapat
=ebagian kecil penduduk yang masih bersimpati kepada bangsa
Belanda....

Udara berbau percekcokan di mana ada bebarapa galintic
pekerja berkulit keputihan, Keengganan diperlihatkan kepada
orang-orang yang berdarah campuran. Suasanz hangat seakan-
akan hendzk meletus oi kantor-kantor serta jawatan. karena
terdapat pegawai yang namanya keasing-asingan. meskipun warma
kulitnya segelap penduduk asii (K:26).
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Data tfersebut menunukkan bahwa pemerintah Indonesia telah
membuka pintu keluar bagi orang-orang keturunan Belands, karena di
indonesia mereka tidak disegani dan dihargal. Percekcokan antara orang-
orang Indonesia dan orang-crang Belanda tenadi dimana-mana. Khusus
orang Belanda untuk bekerja atau membeli sesuaiupun dipersulit aleh
erang Indonesia. Akhirmya mereka memutuskan untuk meninggalkan
Indonesia dan kembal ke negernnya. Hal tersebut terungkap pada data

berikut.

Akhirnya semua godaan dan ketakutan itu tiaak dapat
dilawan. Qrang wake memutuskan akan maninggakan Indonesia.
Aku tidak tahu siapa yang mempunyal miat pertama, [buku atukah
ayahku. Aku tidak pernah menanyakannya,

Umurku sudah dewasa. Aku memiliki hak untuk menentukan
nasio kehidupanku. ...

Mamun ayahku yang baik ifidak tega meninopalkan aku
seoarang dini di negen ini Berkali-kali ia berusahan membujukky
agar turut mengisi surat-surat permintaan karcis buat berangkat ke
neger Belanda {(K_.28;.

Fada data di atas mengungkapkan bahwa keluarga Elisa pulang ke
negaranya karena tidak betah tinggal di Indonesia. Masyarakat Indonesia
benar-benar benci terhadap orang Belanda maupun yang mempunyai
darah campuran sehingga keluarga Elisa merasa tersisih dan dikucilkan
masyarakat Indonesia. Setiap gerak-gerik dan tingkah laku orang Belanda
selalu diawasi dan diperhatikan crang-orang Indonesia. Ssmakin lama
keadaan negara Indonesia makin tidak stabil dan menegangksn, sehingga
keluarga Elisa memutuskan untuk pulang ke Belanda, karena di Indqnesm
mereka tidak diterima oleh masyarakat Indonesia. Ayah Elisa tidak tega
meninggalkan Elisa sendin di Indonesia tetapi Elisa bertekat untuk tetep
tinggal di Indonesia karena ia harus bekerja di perusahaan penerbangan
Indanesia sebagai pramugari. Menjelang keberangkatan keiuarganya,
Ciisa bergabung bersama mereka. Data yang menunjukkan pernyataan
tersebut sebagai berikut.
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Apalag pagl tu Justru menjelang keberangkatan. Beberapa
menit lagi xami akan berpisah. Barangkali untuk beberapa bulan.
Barangkali untuk beberapa tahun. Barangkali puls untuk selama-
lamanya. Aku ingin mengenyam saat-saat bzrsama terakhir itu
dengan keterangan penuh kekeluargaan. (K17

Data di alas menunjukkan bahwa Elisa merasa sedih karena harus
berpisah cengan keluarganya. Keluarganya akan berangkat ka Belanda
Elisa menikmat saat-saat terakhir bersama keluarganya di bandara

thsa kemudian berangkat ke negen Beianda untuk menmyusul
keluargannya. Keberangkatan Elisa ke negeri Belandz karena putus
cintanya kepada pemuda Indonesia bernama  Sukoharjite. Hal ity

terungkap pada dialog berikut.

‘Jadi akhirnya kau mengaku kalah.”

Aku terdiam, tidak segera mengerti maksudnya. Kemudian
oarulah kurasakan kebenaran kata-katanys. Ya. Urniuk kesekian
kalinya dia benar Aku memang kalah. Dengsn mati-matian aku
telah mencoba mengaitkan nasib kepada sesuaty vang kuat, yang
gapat kugantungi seluruh hidupku sebagai secrang peranakan.
Tetapi aku tidak mendapatkannya. Ataukah barangkal aku sendisi
yang kurang berkemauan kuat, kurang gigih?

" Akhirnya kau juga seperti kebanyakan peranakan lamnnya.’
kata temanku itu lagi. "Kau pergi menghindari kesukaran

Aku lidak bisa menjawab. Karena memang betul demikian.
Hanya, pada mulanya. kesakitan hatilah yang rmendorongku
kepada kepergian itu.

Lalu kau akan menjadi bangsa Belanda.

“Beiumn tahu. Kulihat keadaannya nanti,” sahutku.

Setalah tiga tahun di asrama dan mengikuti latihan jabatan,
barangkali bisa ke Kanada. Kabarnya negeni itu mengundang
imigran. (K:183)

Data di atas mengungkapkan bahwa Eliza menyarah rne-i'awan
kepahitan hidup yang dijalani di Indenesia, Dengan mati-matian ia
berusaha memperahankan untuk tetap tinggal di Indonesia tetapi
senyataannya gagal disebabkan kesakitan hatilah yang mendorong Elisa
pada kepergian. Elisa memutuskan menyusul keluarganya ke nageri
Belanda dan menjadi warga negara Belanda karena putus cinta dengan
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pemuda Indonesia bernama Sukoharjito. Data yang menunjukkan

pernyataan tersebut sebagail barikut.

Aku mermang lemah dan merasa terpukul seketika juga saat

Sukcharjito meninggalkanku, Tetapi kini aku tidak vakin apakah aku

masih sama dengan aku waktu itu. Kehidupan yang menunggu di

luar sama sekali asing bagiku. Dan  aku  tidak takut

menyongsangnya. Berarti aku juga memilk sedikil kekuatan...

(K 184)

Data tersebut menunjukkan bahwa sejak putus cinta dengan
Sukonarito, hidup Elisa terasa zepl can hampa. ia oerusaha menghiour
diri sendin dengan memupuk cinta pada bume Indonesia, tetapi
kenyataannya tidak berhasil Eliza meninggalkan Indonesia berangkat ke
Belanda untuk menjadi warga negara Belanda dan berkumpul dengan
keluarganya, |la merasa asing tinggal dalam kehidupan baru i Belanda.
Elisa sebenarnya sangat berat meninggalkan Indanesia  karena
mempounyal banyak teman-teman yang baik dan menyayanginya. Teman-
terman Elisa juga berat melepas kepergiannya. Satu hal yang
menysbabkan Elsa bertekad meninggalkan Indonesiz, yaite Sukohariito
sebagai penyebab pertama kepergian Elisa, karena Sukoharito orang
pertama yang dicintai Elsa. Akhirmya Elisa berangkat ke Belanda. Hal

tersebut terungkap pada data berikut.

Hannya lembab berhujan kecil.

Warna langit tepat seperti dua tanun yang laiu, ketika aku
berdii di pintu ini mengamati orang tua dan  adik-adikku
mengucapkan selamat tinggal kepada kerabat sertz kenalan,

Hari ini aku yang berangkat. Tak ada yang mengantarku.
Keberangkatan miasa, seperti akan kembali esck hari atau
beberapa hari kemudian. {K:186)

Data tersebut menunjukkan bahwa keberangkat Eiisa diiringi cuaca
buruk gan hujan. Keberangkalan Elisa merupakan keberangkatan biasa
saja  seperti akan kemball esok har, tidak ada yang mengantarmya,

taman-temannya sibuk dengan pekerjaannya masing-masing
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Ada keteralnan antara judul dengan konflik batn yang dizlami
Elisa, judul dengan latar terutama latar tempat yaitu tenadi di negara
Indones:ia dengan suasana yang menegangkan dan seticakstabilan
nagara Indenesia

Berdasarkan analisis dapat diketahui judul novel wKeberangrkalan
menunjukkan suasana dalam cerita, yaitu suasana hati Elisa yang putus
cinta dan nasibnya sebaga gadis peranakan. Judul menunjukkan
keterjalinan antarunsur konfiik batin {okoh ulama karena kegagalan cinta
dengan Sukcharjito dan berkaitan dengan latar tempat vaitu indonesia
Seidin tokoh utama juga tokah lain yaitu keluarga Elisa yang berangkat ke
Belanda dan meninggalkan Indonesia. Ketoralnan antarunsur tersebut

menimbulkan cerita manjadi menarik dan konkret.

2.2 Tema
Tema merupakan permasalahan yang disampaikan aleh pengarang
melalul karyanya Tema adalah gagasan, ide, atau pikirany utama yang
mendasar suatu karya sasfra (Sudjiman, 1888:50). Tema merupakan
bagian yang terpenting dar cerita yang ditampilkan Cara menantukan
tema melalui tiga krteria, yaitu;
1. melihat perscalan yang paling menanjol;
£ melihat persoalan yang paling banyak menimbulkan konflik;
2. melihat persoalan  yang paling banyak membuluhkan  wakiu
penceritaan
Tema dikagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Tema Mayor
Pada sebuah karya sastra banyak ditemukan tema atau ide carita,
Tema mayor dalam novel Kebsrangkatan adalah "cinta yang heriebihan
mengakibatkan penyesalan dan dapat mengubah jalan hidup sesecrang
Hal tersebut terungkap pada data berikut.
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Umurku sudah dewasa. Aku memiliki hak menentukan nasib
kehidupanku. Apalagl sejak meninggalkan rumah orang fua, tak
sesenpun aku parnah meminta bantuan kepada inereka.

Namun ayahku yang baik tidak fega meninggalkan aku
searang diri di negeri ini Berkali-kali ia berusaha mambujukku agar
turut mangisi surat-surat permintaan karcis buat bearangkat ke
negen Belanda. (K:28)

Data tersebut menunjukkan bahwa Elisa sudah dewasa dan berhak
menentukan kewarganegaraan sendiri tanpa melibatken dan campur
tangan dar orang lain. Ayahnya selaiu membujuk agar wut bersama
keluarganya ke Belanda, tetapi Elisa mempunyai keputusan untuk tetap
tinggal di Indonesia. Darah peranakan bagi Elisa menyehabkan kendalz

dalam lingkungannya Hal tersebul terungkap pada data beriio

Ya. Sekali lagi ake mengerti. Dan unfuk kesekian kali pula
aku merasakan. betapa darah peranakan yang tidak pernzh kupilih
menyababkan hatiku mengerut, lipis, dar lkeci menghadapi
kemalanganku. Air mata yvang sejak tagi mengambang kubiarkar
melelah menuruni pipiku. (K 145)

Data tersebut mengungkapkan bahwa Elisa seacih  karena
mempunyal darah peranakan yang tidak pernah ia inginkan, sehingga
membuat Elisa merasa kecil hati untuk menghadapi kehidupan d

Indonesia. Elisa meratapi nasibnya sebagai keturunan Belanda. Data
yang mendukung sebagai berikut.

Seringkali pula aku menangis seorang din memikirkan
nasibku sebagal gadis peranakan, sebagai seorang yang tidak
menentu ayah yang menurunkannya, Kemudian, pada sazi-saat
lain, semua ity kumasabodohkan. Aku memeadi benci kepada
Sukoharjito. . . .. '

Pada waktu-waktu demikian, tiba-tiba muncul keinginanku
mengambil laki-laki mana saja yang mau mengajak=u keluar. ...
(K:165-166})

Data di atas menunjukkkan bahwa Elisa merasa terkucikan di
Indonesia karena statusnya yang tidak jelas, baik dari keluarganys
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maupun kewarganegaraannya Sefain itu ia menjadi benci kepada
Sukoharjito yang telah mengkhianati cintanya. Elisa putus aza sehingga
berkeinginan menerima semua laki-laki yang dapat menyenangkan dan
membahagiakan dirinya. Mulanya Elisa ingin manetap di Indonesia dan
menjadl warga negara Indonesia, tetapi ia berubah pikiran karena jalinan
cinta dengan Sukcharjito berakhir, maka Eiisa memutuskan tarangkat ke
Belanaa. Hal tersabut lerungkap pada dialog berikut.

Lalu kau akan menjadi bangsa Belanda,

‘Belum tahu. Kulihat keadaannya nanti,” sahutku.

setelah figa tahun di asrama dan rmengikuti lathan jabatan,
barangkali bisa ke Kanada Kabarnya negeri itu meangundang
Imigran

Tentunya mereka memilih yang memiliki jabatan panting dan
DErguna.

Aku ingin mengikuti pendidikan juru rawat, Di mana-mana
selalu di perlukan, mudah mendapat tempat.

Setelan menjadi pramugar, pekerjaan juru rawat tedalu
berat bagimu,

Kalau memang harus. aku tidak takut mengerjakannya.
Daripada di sini tidak menentu.

Can kau akan menjadi crang Kanada.

Ah. orang mana saja, asal negerinya menerimakuy dengan
baik. Kau ingat kata Rama Beick? Samua negara dan Eangsa sama
saja. Semua adalah tanah dan makhluk Tuhan. (K1 83)

Data tersebut menunjukkan bahwa Elisa sudah mamikirkan masa
depannya jika meninggalkan Indonesia dan meninggaikan pakerjaannya
sebagai pramugari. la benar-benar bertekat meninggalkan Indonesia yang
sudah menjadi bagian darl hidupnya. Data tema juga didukung adanya
konflik yang terjadi antara Elisa dengan teman-temarnya yang melarang
kepergian Elisa. Unsur tema didukung oleh latar terutama iatar wakty,
yaitu figa tahun di asrama dan mengikuti latihan jabatan. Elisa  dan
Sukchamito membicarakan tentang kehidupan Elisa di Indonesia. Data
yang mendukung sebagai berikut
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Saya hidup sebalang kara

Untux kesekian kalinya dadaku memanas cleh pangang yang
penuh warna mimpi. redup dan teduh disinari nyala flin,

“Anda tidak ingin pindah juga sepert yang lain 7

"Oh. tidak ", aku tdak dapat menahan seru hati kecilku

Saya warga negara Indonesia. Kalau saya mamang ingin perg,
sudah dulu-dulu berangkat. [(K.59)

Data tersebul menunjukkan bahwa Elisa harus berani menialani
kehidupan seorang din gan tidak boleh menyesali nasib buruk yang
dihadapi.  Perjuangan cinta dan karir mewarnai kehidupan Elisa di
Indonesia, sehingga Elisa berkeinginan untuk menjadi warga negara

indonesia.

o. Tema Minar

Tema mincr adalah tema tambahan yang terdapat dalam bagian-
bagian cerita. Tema miner dalam novel Keberangkatan, adzlah sebagai
barikut:
1. "Kegagalan sesecrang dalam meraih cinta’ Kegagalan cints
menimbulkan sakit hati yang sulit dilupakan dan dapat mengakibatkan
putus asa. Elisa senng menyendiri dan merenungi nasib yang sedang
menimpa dirinya. Hal tersebut terungkap pada dats berkut.

Diam-diam aku meneruskan tangisku, memuaskan dan
mengasihani  diri. Kecewa, sakit hati sedih. Semuanya bercampur
aduk tak menentu.

“Kau harus bergaul dengan masyarakat, Elisa. Harus |

Mulailah lagi menggerombel menggabung, pergi dengan kami
menonian atau kemana saja. Tidak baik terus-menerus menyendir
seperti ini. (K:157) :

Data tersebut menunjukkan bahwa Elisa merasa kecewa dan sakit
hat: karena cintanya telah dikhianati Sukoharijito. |a menjadi pemurung,
senng menyendin, mengurung diri di kamar dan tidak bergaul dengan

leman-temannya karena kesedihan hati dan kegagalan cintanya pada
pemuda Indonesia yang bermmama Sukoharjito. Akhirmya Eiisa tidak dapat
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melawan godaan-godaan yang mengganggu dinnya sejak tinggal di
indonesia. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut.

“Jadi akhirmmya kau mengaku kalah
Aku terdiam, tidak segera mangeri maksudnva. Kemudian, barulah
rurasakan kebenaran kata-katanya Ya. Untuk kesekian kalinya dia
oenar. Aku memang kalah. Dengan mati-matian 2ku telah mencaba
mengaitkan nasib kepada sesustu yang kual vang dapat
kugantungi seluruh hidupku. Yang kukira merupakan sati-satunya
tujuan  pokok dalam hidupku sebagai seograng perempuan
peranakan. Tetapi aku tidak mendapatkannya Ataukah barangkal
aku sendiri yang kurang berkemauan kuat, kurang gigih 7

‘Axhirnya kau juga seperti kebanyakan peranzkan lainnya,’
Kata temanku itu lagr "Kau pergi menghindari kesukaran © Aku tidak
bisa menjawab. Karena memang betul demikian Hanya, pada
mulanya, kesakilan hatlah yang mendorongku kepada kepercian
itw.

‘Lalu kau akan menjadi bangsa Belanda.”

"Belum tahu. Kulihat keadaannya nanti,” sanutku. (K 153)

Pada data di atas mengungkapkan bahwa Elisa yang mula-muia
ingin bertanan di Indonesia meskipun kefluarganya sudsh meninggalkan
Indonesia untuk menetap di Belanda, tetapi begitu percintaan Elisa dan
Sukaoharjito berakhir berubahlah segalanya. Elisa memuluskan wuntuk
maninggalkan semuanya, yaitu: pekerjaannya sabagal pramugan, teman-
lemannya, orang-crang yang menyayanginya serta burni Indonesia.

2. "Teman sejali adalah teman pada saal suka dan duka” Dalam
menyelesaikan masalah sangat dibutuhkan seocrang leman  untuk
mencurahkan isi hati, Suatu masalah tidak dapat diselesaikan sendin
tanpa bantuan orang [ain. Hal itu dapat dilihat pada data berikut

Lansih mulai kukenal betul-betul dua tahun yang lalu.
Sebelum itu kami sekali-sekali berhubungan di stasiun lapangan
terbang. ...

Sejak itu aku mengenal dan melihat Lansih lebih dari
searang gadis berpakaian seragam yang duduk oi kamar tunggu
atau di belakang |oket penerbangan. Keluar dan lingkungan kerja,
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dia menjadi manusia biasa yang sipat-sipatnya aapat sesual

dengan pokok-pokok pikiran yang kuanut Kami meniad! kawan

baik. (K.22)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lansih adalah sahabat cZlisa
yang bak yang selalu membantu dalam keadaan sussh dan senang.
Sejak pertermuan pertama antara Elisa dan Lansih sudah mengalami
necocokan untuk berteman. Lansih selalu memberikan nasinat dan jalan
keluar apabila Elisa mengalami kesulitan. Terdapat keterialinan antara
unsur tema dengan kanflix fisik yang terjadi antara Elisa dan Lansih, unsur
tokeh bawahan, yaitu Lansih sehingga membuat cerita menjadi lehih
konkret. Teman Elisa pada saat suka dan duka adalah Lansth, Hal itu
terungkap pada dialog berikut.

‘Mengapa kau tidak membiarkan aku beqini saja, Lansih!

Aku bosan dengan campur tanganmu mengurusi nasibku.

Apa maksudmu?”

Aku tahu dengan pasti bahwa dia menger aps vang

kumaksudkan.

Kau sebarkan berita mengenai diriku ke mana-mana. ..

Kau salah terima, Elisa. Mereka hanya ingin menclongmu
keluar dar kungkungan pengalaman cinta pertama yang gagal.
Banyak anak-anak muda melewati tarap itu. Kau tidak searang diri.
Mereka tidak mengasihanimu, tetapi menunjukkan sikap mengerti.

"Aku lebih suka dibiarkan saja, daripada selalu diperhatikan,
dilzyani, dan ditolong seperti anak-anak,” kataku, (K 158)

Data tersebut menunjukkan bahwa perhatian Lansih kepada Elisa
menunjukkan terman yang bak, tetapi Eiisa salah terima karena
menganggap Lansih mencampuri urusan pribadinya. Temyata disekitar
Elisa masih banysk orang-crang yang menyayanginya, ia tidak sendiri
dalam menghadapi kesulitan. Pada saat Elisa ingin meanyakiti difinya
sendiri, Lansih mengngatkannya. Hal tersebut terungkap pada data
berikut.

Sekarang aku mengerti tantangan pamanku  ketika
mengatakan ingin bunuh diri karena terlalu mendernita dan merana.”
"Kau gila!” desis Lansih.
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“Benar! Kadang-kadang aku merasa tidak berotak waras
lagl.  Ingin  tba-tba membuka pintu pesawat yang sedang
terbang. ...

"Kau betul-betul gila!” bentak kawanku ity iag, menatapku
cengan sorotan mala vang tajam.

Lansih berhent: dan kesibukannya, memandangiku dengan
anehnya. Aku menantang sebentar

Kudengar suara temanku itu perlahan terang

Untuk mati, arang tidak memerlukan kepandaian. . .

Alangkah benarnya semua fu! Dan demikian tepal Lansih
mengatakannya. (K;156-157}

Data tersebut menunjukkan bahwa Elisa merasa putus asa dalam
meangnadapt  pendaritaan dan merasakan kepedihan hatinya. Elisa
xadang-xadang mempunyai pikiran gila ingin bunuh diri pada saat naik
pesawat terbang dan fiba-tiba ingin membuka pintu pesawat untuk tenun,
tetapi pikiran-pikiran ity segera hilang. Elisa menceritakan semua ity
kepada Lansih yang sedang sibuk mengerjakan sesuatu, liba-liba Lansih
berhenti carl kesibukannya, dan menatap Elisa dengan tatapan vang
tajam. Suara Lansih dengan lembut periahan menasehati Elisa agar tidak
sedih dan melakukan bunuh diri. Tidak hanya Elisa yang mangaiami putus
cinta. tetapi banyak anak-anak muda yang mengalami putus cinta
tersebut. Elisa harus mulai bergabung dengan teman-temannya Lntuk
pargl menonton atau kemana saja. Hal tersebut terungkap pada data
Barikul.

"Elisa,” lembut dan perlahan temanku itu menyehut namaku,
mendekat dan mencium dahikw.
"Kau harus bergaul dengan masyarakat, Elisa. Harus!
Mulailzh lagi menggerombol, menggabung pergi dengan
kami menonton atau kemana saja. Tidak baik lerus manearus
menyendir seperti ini. (K157
Data tersebut menunjukkan bahwa Lansih menvarankan agar Elisa
bergaul. menggerombol, dan bergabung dengan teman-temannya. Tidak
baix untuk Elisa jika terus menerus menyendiri dan mengurang diri hanya
karena putus cinta dengan Sukoharjitc. Lansih mes rayu dan rnenghibur

Elisa penuh kesabaran, lama kelamaam Eiisa melupakan Sukaharjito
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tetapi kadang-kadang masih terlintas dalam pikirannva. Lansih berusaha
membanty mengatasi masalah Elisa. Hal tersebut terungkap pada dialog
berikut.

‘aku tidak menyodorkan siapa pun. Alangkah bodahmu
kalau sedih seperti inil" Bantah Lansih dengar sungguh-sungguh.

Perbuatannya yang menyinggung perasaanku semula itu
ientulah dermi kekawanan yang ditunjukkan kepadaicu. Dia turut
sakit hati karena kelakuan Sukoharjito terhadapku. (K. 157-158)

Data oi atas menunjukkan bahwa Lansih adalah kawan sejati yang
rela berkorban demi kebahagiaan Elisa. Lansih menyuruh Gail supaya
mengajak Elisa jalan-jalan mencari hiburan, tetapi Elilsa salah paham dan
marah-marah kepada Lansih. Kemudian Eliza berpikir bahwa perbuatan
Lansih itu benar, semua tu dilakukan tentulan demi seria kawan yang
ditujukan kapada difnya. Dengan kegagalan cinta petama dengan
Sukoharjite membuat Elisa menjadi putus asa dan selalu menyendiri.
Lansih turut sakit hati karena kelakuan Sukoharjito kepada Elisa. ltulah

kesstiakawan anlara Elisa dan Lansih dalam suka dan cuka

3. "Sefiap manusia membutuhkan  kedamaian dan kebahagisan.'
Kedamaian dan kebahagiaan merupakan bagian hidup manusia. Satiap
orang membutuhkan damai dan bahagia yang akan timbul dari diri kit
sendiri. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut.

“Kau tidak takut, bukan?"

lidak,”  jawabku, tanpa  mengerti mengapa dia
menanyakannya.

Sekali-sekali harus berbicara. Jadi aku taiu kau masih di
belakangku. Jangan-jangan ketinggalan terjatuh i jalanzn.

Aku tertawa kegelian. Segera kusadan bahwa itu adalah
pertama kalinya aku ketawa sejak beberapa bulan.

Maaf Tertawaku terlalu meledak, mungkin teraly fangsung
buat secrang wanita,

Baik begitu. Aku lebih senang melihatmu dermikian daripada
cemberut, Aku tidak berkeberatan mendengarnya meskipun kau
tertawa sampai terbahak-bahak pun. Kalau hati gembira, ketawa
macam apa saja selalu bak, (K:159)
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Cata tersebut menunjukkan bahwa sesecrang membutuhkan
webahagiaan dalam hidupnya, seperti yang dialamj Elisa. Setelah putus
cinta dengan Sukoharjito, Elisa selalu mengurung dini dan tidak mau
bergabung dengan terman-temannya. Kedatangan Gail ke rumah Eliza dan
mengajak jalan-jalan dapat membuat kebahagiaan Elsa. Elisa merasa
lebih segar kembali dan menemukan kedamaan dalam hatinya. Hal

tersebut terungkap pada data berikut.

Bertiga kami berbicara, bergurau. Suasana santai dan lena.

Telan fama aku fidak mengalami kelepasan perasaan sapert

malam itu. Demikian seterusnya. dilanjutkan makan malam, karena

kami ditahan agar turut mengelilingi meja makan bersama seluruh
keluarga. Aku  fakjub melihat  kelowesan  Gail melayani

percakapan.... (K 181)

Data tersebut menggambarkan bahwa Elisa merasakan kelepasan
perasaan yang selama ini sangat diharapkan. Elisa membutishkan
kebahagiaan dan kedamaian untuk menghibur dirinya yang sedang putus
cinta dengan Sukoharjito. pria yang sangat dicintai ternyata mengkhimnati
Elisa dan Gail menjenguk Tality di rumah Tuan Sayekt! diianjutkan makan
maiam. Gail melayani percakapan Talib dan Tuan Sayekt dengan
kesigapannya, Elisa senang melihatnya.

2.3 Tokoh dan Perwatakan
2.3.1 Tokoh

Tokoh dalam sebuah cerita erat kaitannya dengan keseluruhan
certa, tokeh yang satu terkait dengan tokoh yang lain. Sudjiman {(1932:17)
membagi tokoh berdasarkan fungsi menjadi dua bentuk yarte tokoh utama
can tokoh bawahan,

2.3.1.1 Tokeh Utama
Tokonh utama memegang peran pimpinan atau yang memiliki
kedudukan panting dalam suatu cerita dan tampil 2ecara dominan sebaga
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sentral carita. Untuk menentukan tokoh utama vaitu dengan mencari tokoh
yang paling banyak membutuhkan waktu penceritaan. berkaitan dengan
permasalahan utama atau tema, dan banyak berhubungan dengan tokoh
lain.

Tokoh utama novel Keberangkatan karya Nh. Dini adalah Elisa
Frissart. Tokoh utama maupun tokoh tambahan muncul dalarm setiap
peristiwa. Elisa adalah tokoch utama yang menjadi sentral cerita, dan
berhubungan dengan tema mayor, yaitu cinta dapat mengubah jalan hidup
seseorang. Elisa pada mulanya ingin tinggal di Indonesia meskipun
<eluarganya berangkat ke Belanda. Elisa seorang gadis keturunan Indo-
Belanda. tetapi tlidak takut bergaul dan berteman dengan orang-arang
Indonesia. Elisa tidak ragu-ragu menjalin hubungan cinta dengan pemuda
indonesia bernama  Sukoharito. Hal tersebut terungkap pada data
barikut

Aku dapat menghabiskan kepanmjangan malam itu ningga
pagl  seandainya Sukohanito menghendakinyz. Ketka dia
mengajakku meninggalkan Wisma MNusantara, kurasakan sealah
olah wakiu telah berlalu terlalu cepat. (K65

Data oi atas menunjukkan bahwa Sukocharjito mangajak Elisa
mengunjungi Wisma Nusantara. Elsa merasakan waktu berlsiu begitu
cepal. Ketika meninggalkan Wisma Nusantara, Elisa meresz belum puas
menikmati kebersamaan dengan Sukoharjilo. Baru pertana kali Elisa
dizjax sukoharjio ke Wisma Musantara, Elisa merasakan kegugupan
pada dirinya. Data yang menunjukkan pernyataan tersebut sdalah sebagal
benkut

Dari pihakku adaiah kegugupan akan pangalaman baru yang
sedang kujalani Dalam perjalanan pulang kuatur kermbal pikiran
yang membouta. Belum lagi segalanya teratur d dalam kepala kami
harus turun dari mobil dan masuk ke halemar Sukoharjito
mengantarku ke pintu belakang. (K:B8)

Data tersebul menunjukkan bahwa Elisa merasa gugup sekalious

menikmati kebahagiaan selama berada di samping Sukabarito karena is
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menyadarl babwa dirnya jatuh cinta kepada Sukcharjito. Puiang dari
Wisma Nusantara Sukoharjite mengantar Efisa menuju pintu belakang
rumah letapi kebersamaan Elisa dan Sukoharjito menjadi berakhir. Hal

tersebut terungkap pada data berikut.

Hidupku seperti kosong. Lebih sepi daripada waktu-waktu
sebelum aku mengenal sukoharjito. Pekerjaanku terasa sebagai
mata pencaharian yang membosankan. Semuanya nampak tidak
berguna lagi bagiku karena masa depanku telah hancur,

Lata tersebut mengungkapkan bahwa Elisa merasa hidupnya sepi
dan hampa karena Sukcharjito telah mengkhianati cintanya. Elisa yang
dulunya telah mengharapkan bahwa Sukoharjito adalah pilihan yang tepat
untuk menjadi suaminya, tetapi semuanya tinggal kenangan. Kehampaan
dan kesepian hidup Elisa mulai terasa pada saat bekena sebagai
pramugari. Pekerjaan itu sangat membosankan daripada sebelum
mengenal Sukoharjita. la merasa semua yang dilakukannya tidak
berguna. Elisa mendengarkan cerita tentang pernixahan Sukcharjito
dengan baik-baik, Data yang mendukung sebagai berikul.

"Dengar centanya baik-baik!"

Dan aku mendengarkan cerita itu. Seperti olck-olok tanggal satu
Aprl, tetapi diucapkan dengan kesungguhan muka ang lidak dapat
dizangkal’ Sukoharjitc akan segera kawin dengan kemenakan
ajudan presiden. Barangkali bulan depan. barangkali satu setengah
oulan lagi. {K:138)

Data di atas manggambarkan Elisa yang terpukul jiwanya
mendangar Sukcharjitc yang akan menikah dengan kemenakan ajudan
presiden. Elisa merasa dikhianati Sukcharjito yang seiama ini dikenal
sebagai |aki-laki yang gagah, tampan dan perhatian. Kini Elisa mangenal
Sukgharjito sebagai laki-laki pengecut, ia hanya hisa meratapi nasib dan
optimis menghadapi kehidupan yang nyata.
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Parnyataan tersebut jelas bahwa Ebsa terlibal calam suatu
penceritaan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lan yang selalu
menimbulkan kenflik. Hal itu didukung pula oleh pemunculan Eisa yang

sangat dominan dalam setiap penceritaan.

2.3.1.2 Tokeh Bawahan

Dalam menjalankan perannya, tokoh sentral selalu ddukung oleh
tokoh  bawahan. Tokoh bawshan yang terdapat dalam  novel
¥aharangkatan, yaitu: Sukoharjito, Talib, Gail, ibu dan ayah Elisa, Lansih,
Rudi, dan adik-adik Elisa. Tokoh bawahan ysng paling sering
mendampingi tokoh sentral dan peranannya paling menonjol, yaitu Lansth
dan Sukoharjito. Dua tokoh tu sering muncul dan banyak menghabisxan
waktu penceritaan, dibandingkan tokoh yang lain. Hal itu lerungkap pada
data berikut.

Ini Sukoharjita masih saudaraku sendiri. Lalu ergant
memperkenalkan aku: Ini temanku  Elisabert Frissarl.  Aku
memanggilnya Elisa.

Mas Jito bekerja pada bagian Protokol diistana,” sela Lansih
merzrangkan kepadaku. (K:34)

Data tersebut mengungkapkan bahwa tenad: perbincangsan antara
Elisa, Lansih, dan Eukmhar]'im.. FPerbincanaarn tersabut tentang perkenalan
antara Elisa dan Sukohanito. Lansih sebagal saudara Sukaohariito
memperkenalkan Elisa dengan Sukohamito, Sukcharjite den Lansih adalah
tokoh tambahan yang keberadaannya mendukung tokah utama.
Fenokonan berhubungan dengan konflik sosial anlara Elisa dengan
Sukoharjito serta latar tempat. vaitu istana Hal itu menunjukkan adanya
keterjalinan antarunsur dalam karya sastra. Data vang mendukung adalah

sebagal berikut,

Anna memang  betul" sambung Lansih," mesxipun dia
saudaraky, aku tidak mengenal sifatnya dengan baik. karena tidax
pernan bergaul lama dan terus-menerus. Rupanya dia bukan
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==

secrang saudara yang bisa kubanggakan. Laki-laki yang tidak

berwatak satria, (K 146)

Data tersebut menunjukkan bahwa Lansih sedang berbicara
dangan Elsa dan Anna. Lansih tidak menyangka mempunyai saudara
pengecut sepeti Sukaharjito. Dia telah mengkhianati cinta pertama Elisa
can meninggalkannya.  Lansih merasa malu mempunyai  saudara
Sukoharjtc yang telah diperkenalkan pada Elisa, karena Lansih
sebalumnya tidak mengenal sifat-sifat Sukoharjite  derngan  Dbaik.
Penckohan itu juga didukung oleh kenflik batin yvang teradi dalam din
Lansih sehingga terlhat ada keteralinan antarunsur, yaitu unsur tokaoh
dengan unsur konfiilk batin. Lansih, Anna, dan Sukaharjito berparan
sebagal tokeh tambahan. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut.

‘ag, Elisa.” kata Silvi.

Aku merangkulkan lengan pada leher adikku. Tarpa berkata-
kata lagi, kami berpelukan. Lalu Silvi memegang ianganku dan
tidak dilepaskannya. Bergantian aku mencium ibu, ayah adikku
Teo

“Kami sedih karena kau tidak ikut sekalian, Elsye. " kata Tea,

Dan aku tahu bahwa adikku berkata sebenarnya.

‘Elsye akan menyusul beberapa bulan lagi" ayahku
manyahut dengan kepastian,

‘Betul va. Elisa!® suara Silvi meminta.

Diam adalah sikap yang paling tepat Tangan adikku di
dalam genggaman lerasa hangat, penuh kesayangan. (i:10)

Data di atas menunjukkan bahwa terjadi pambicaraan antara tokah
utama Elisa dengan tokoh bawahan. Teo dan Silvi serta orangtua Elisa
mengnendaki supaya Elisa ikut berangkat ke negeri Belanda, tatapi Elisa
menclaknya karena ia ingin kebebasan dari belenggu ibunya yang 'selalu
mengawasinya di setiap gerak-geriknya. Jalan satu-satunya Elisa harus
tinggal di Indonesia. Perpisahan Elisa dengan keluarganysa menyebabkan
kesedihan bagi dirinya. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut,

Lalu kupeluk adikku perempuan.
" Kau juga baik-baik dengan Teo, Bukan?”
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Silvi tidak menjawab, dan menyembunyikan mukanya dalam
pelukanku.

“Jangan menangis, sayang,' kata Teo, Tetap suaranya pun
mengabang tak bernaca

‘Aku ingin Elisa pergl dengan kita,” kata Silvi tertahan-tahan.

“Elsye akan menyusul kelak,” sahut Teo.

"Ya, Elisa, kau akan menyusul? Katakan kau akan
manyusull Mengapa kau. ... (K:11)

Data tersebut mengungkapkan bahwa saat-saat ierakhir akan
berpisah Elisa dan Silvi barpelukan mengucapkan kata-kaa perpisahan.
Elisa berpesan kepada Teoc supaya menjaga adiknya dengan baik.
Kemudian Silvi meminta agar Elisa ikut bersama mereka, tetap Eiisa
rmengatakan akan menyusul kelak, Tokoh bawshan lainnya adalah Rud.

Hal ini terungkap pada data berikut.

Rudi hanya menganggukkan kepala, matanya iidak melepas
pandangku.

Dari dulu aku suka kepadamu, Els. Sebenarmya aku ingin
kawin dengan kau Kita ke negeri Belanda Dari sana lalu ke
Suriname, Kabarnya banyak kemungkinan-kemungkinan kerja yang
baik di sana

Kukira dulu kau mengatahuinya dan juga mencintaikuy,

Aku menccba tersenyum, Hampir kukatakan isi hatiku
sebenarnya, tetapl segera ingat, kutahan sambil menjawab:

"Aku juga menyukaimu, Rudi. Sebagai kawan biasa saja.

‘Laiu kapan kau kawin? Dengan kawanmu tu?”

Belum tahu kapan. Barangkali tahun depan. Susah cari
rumah. (K- 128)

Data tersebut menunjukan bahwa Rudi mengungkapkan cintanya
pada Elisa, tetapi Elisa menclaknya karena cinta Elisa hanya untuk
Sukcharjito. Rudi berusaha memberikan gambaran tentang masa depan
setelah mikah dengan Elisa dan pergi ke Surname untuk mencar
remungkinan kerja yang lebih baik. Rudi berharap bahwa Flisa juga
mencintainya, seperti dia mencintai Elisa Kenyataarnya Elsza sudah
mempunyai kekasih. Rudi merasa gagal untuk mendapatkan cinta Elisa.
Selain Rudi yang memuja dan mencintai Elisa. Gail juga mempunya
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perasaan yang sama seperti Rudi yaitu mencintai Elisa. Hal tersebut
tarungkap pada data berikut.

Kira-kira jam enam petang itu, Gail datang, membawa
bunga. Pertama-tama kalimat yang diucapkannva sebelum
oersalam, adalah:

Kau lebih manis dalam pakaian biasa. Seragam GlA tidak
patut buat kau, terialu muram. (K:138)

“Kau tidak takut, bukan?"

‘Tidak,” jawabkuy, tanpa mengeri mengapa  da
menanyakannya.

Sekali-sekall harus berbicara. Jadi aku tahu kau masih
dibaelaxangku. Jangan-jangan ketinggalan terjatul di jalanan.

Aku tertawa kegelian. Segera kusadari bahwa itu adalah
partama kalinya aku ketawa sejak baberapa bulan.

Maafl. Tertawaku terlalu meledak, mungkin terlalu langsung
buat secrang wanita. (K: 159}

Data tersebut menunjukkan teradi perbincangan antara Elisa
dengan Gail. Semenjak Elisa putus cinta dengan Sukcharjito baru kali ity
Elsa mau diajak keluar cleh Gail. Elisa merasa lebih segar setelah
dikunjungl Gail dan dibawskan bunga, Perasaan Elisa menjadi bahagia
setalah berbulan-bulan mengurung diri. Dalam perjalanan Gail berusaha
menghibur Elisa dengan lelucon yang tidak disangka-sangka dapat
membuat Elisa tertawa. Baru kali tu Elisa bisa terlawa seja< beberaps
bulan bersedih hati. Tokoh tambahan lainnya terungkap pada dialog
Darikut

"Ke mana kau?”

Teriakan yang keras datang dari tempat tidur

sebentar aku terhenti, hanya mencleh, lalu akan terus kaluar
dari kamar.

'Elisabet!” ;

sekall itu kenyaringannya memecah di dalam ruangan
sepertl terbentur-bentur pada setiap papan dinding

Aku terhenti lagi. Baru kali itu crang memanggl namaku
selengkapnya. Tanpa mencleh. .. {K:120)

‘Elisabet,” ulangnya, suaranya memperizjam kembali
kesadaranku untuk menghadapi hidup sebenarnya.

‘Saya pergi sebelum diusir,” jawahku daiam teriakan yang
terlepas tanpa kesadaran.

Di ambang pintu aku berpaling . (K.121}
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Aku capek,” suaranya masih keras, tetapi lebih hangat dan
barnada mirp dengan pengaduan Bosan terus menerus melihat
sekeliling tempat fidur. Ah, kau tidak tahu ini. Talib yang lumpuh,
‘aki-laki yang mati seluruh sarapnya. (K:123)

Data tersebut menggambarkan terjadi pembicarsan antara Elsa
dengan Talib. Talib adalah paman Elisa yang sedang menderita penyakit
lumgpuh. Elisa datang untuk melihat keadaan Talib. la berusaha membujuk
dan merayu supaya mau dicbati penyakit lumpuhnya. telapi Talib menalak
dan terjadi perselisihan pendapat antara Elisa dan Talib. Penckohan
cidukung unsur kenflik, yaitu konflik sosial (antara Elisa dengan Talib).
Terlihat keterjalinan antarunsur dalam karya sastra sohingga cents

rmenjadi [ebih berkembang.

2.3.2 Perwatakan

Perubahan tokoh dalam suatu centa memberikan gambaran
yang lebin hidup. Jones (1968:84) membagi perwatakan menjadi dua,
yaitu watak datar (flat character} dan watak bulat {round character)

2.3.2.1 Watak Datar (Flat Character)

Tokoh yang beride tunggal, perwatakarnya tidak Berubah dari
awal cerita hingga akhir certa. Gail sebagai tokoh tambahan mulai awal
sampai akhir cerita tidak mengalami perubahan watak. Tokoh berwatak
datar dalam novel ini dialami oleh Gail, Hal tersebut terungkap pada data
berikut.

Umurnya kira-kira dua puluh enam tahun, barangkal lsbin atau
kurang

Dia adalah sejenis lelaki yang tidak bisa kita kira-kira umurnya.
Tubuhnya tinggi, dengan punggung dan bahbu vang legzk
Wajahnya murni, seperti kebanyakan arang-orang barat,

Hidungnya mancung, tetapi pipih seimbang dengan UEMS-garis
muka,

Dia seorang wartawan, memiliki kesigapan pikiran dan perbuatan
yang sesual dengan asas-asas hidupku. (K:167)
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Data tersebut menunjukkan bahwa Gail berwatak sederhana,
Meskipun Gail berwajah arang barat dan mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat
sepertl arang barat, namun dalam bergaul dapat menempatkan diri dalam
lingkungannya. Segala pikiran dan perbuatannya sesual dengan asas-
azas hidup Elisa, Gail bersikap sopan dan menghormeat Elisa. Watak
sedernana juga lerjadi padaTalib. Hal tersebut dapat dilhat pada dialag
berikut.

"Elsabert," ulangnya, suaranya mempertgjam  kembal
kesadaranku untuk menghadapi hidup sebenarnya.
"Saya pergl sebelum diusir," jawabku dalam teriakan yang
terlepas tanpa kesadaran.
Di ambang pintu aku berpaling, menalen ke srahnya. Aku
keheranan mealihat i memandang kepadaku
‘mengapa kau bentak aku?" tanyanya dengan suara vang
mulaibiaza di kupingku.
"Clom juga membentak saya "
Aku kembali ke dekatnya Tetap berdin dan siap berbicara
Kupikir, selagr pikiranku terang, lebih  baik  kuteruskan
mengeluarkan isi hatiku, (K:121}

Data tersebut menunjukkan bahwa watak Talib yang tidak berubsh
terhadap Elsa Talib selalu kasar kepada Elisa dan tidak menunjukkan
sikap bersahabat apalagi menghargai orang lain. Kehadiran Elisa
dsirumah Talib sepertl orang yang tidak diharapkan behwa Elisa selalu
dibeniak-Deniak dan tidak dihargal perdapatiya Elisa tidak terima
dengan perlakean Talb kemudian ia juga membantak Talib yang
berbarng i tempat tidur calam keadaan sakit. Elisa memandanginya, a
merasa kedatangannya tidak mendapatkan sambutan hangat seperti yang
diharapkan, melainkan perlakuan yang tidak sopan dan kasar, | Elisa
menginginkan supaya Talb memberikan kasih sayang kepadanya
Dengan adanya keterjalinan antzrunsur menjadikan cerita zkan lebih
menarik untuk dikaji. Data yang mendukung adalah sebagai berikut.

Kadang-kadang aku ingin tiba-tiba dia mengambilky ks
dalam pelukannya, merengkuhku dengan sikap pelindung yang
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kuharapkan Tetapi dia bukan laki-laki demikian. Dia bahkan
menyerupal sebuah pohon yang tegak kaku Begilu dingin tetapi
rindang memberikan naungan tanpa kesadarannya. (K. 185)
Data tersabut mengungkapkan bahwa Elisa dan Talib sudah saling
mengenal lekih jauh. Sudah diketahui bahwa Talib adalah ayah kandung
Elisa berkat penjelasan dari kakak Elisa dan penyelidikan Elisa sendiri,
tetapi Taiib tetap saja bersikap kaku dan angkuh terhadap Elisa. Sejak
Elisa bertemu Talib, dari awal sampai akhir Talib tidak berubah watak dan
sikap terhadap Elisa. Dia tetap bersikap angkuh, kaku dan diam,
Berdasarkan sistem penggambaran watak pada tokoh melaly
walak bulat dan watak sederhana, Gail mempunyai watak sederihana
selalu menghormati Elisa dan menempatkan din dj lingkungannys
meskipun dia grang barat. Talib mempunyai watak sederhana vang selalu
kaku dan angkuh terhadap Elisa. lbu Elisa sebagai tokoh tambahan
mempunyai watak sederhana dalam cerita yang lidak mengalami
perubahan watak. |bu Elisa bersifat egois tidak memikirkan kebahagiaan
dan masa depan anak-anaknya, la selalu mengganggu kehidupan anak-
anaknya terutama Elisa, meskipun Elisa sudah dewasa, mandiri, dan
sudah berpisah dengan keluargannya. Hal tersebut terungkar pada dizleg
berikut,

‘Baik-baik dengan Silvi, Teal"

"Tentu saja,” jawab adikku.

"Jangan kau biarkan mami memukulinya,”

"Oh. Tidak. Aku sudah besar sekarang bisa membalas
memukul dia,”

ltu juga lidak baik. Kalau mami marah, bawalah Silvi
menjauh.” (K:11)

Data di atas menunjukkan bahwa Elisa menasehzt Teo sUpaya
rukun dengan Silvi dan jika ibunya marah maka Teo suruh membawa Silvl
pergi dar rumah. |bu Elisa suka memukuli anak-anaknya rmeskipun salah

vang diperbust mereka tidak seberapa. Elisa dan ibunya tergelar jarak
yang tidak dapat disatukan lagi. Hal tersebut terungkap pada data bearikut.
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Bukan menjadi rahasia lagl di antara kerabal dan kenalan
bahwa antara |buku dan aku tergelar jarak yvang tak mungkin
akan dapat didekatkan

Sikapku terhadac ibuku disebabkan karenz perlakuannya
vang keras dan kuanggap keterlaluan. Tangannya nngan sering
jatuh menampar muka atau kepala anak-anaknya.  Untuk
memuaskan kamarahannya, dia tidak segan-segan mengambil
benda pembaniu yang ada didekatnya buat mernusull tubuh
kami Semua jems kenakalan dihukumnya, (K:20-21;

Data tersebut menggambarkan kekejaman ibu Elisa terhadap anak-
anaknya. Setiap kesalahan yarg dibuat anak-anaknya dan kasalahan
yang kecil sampal kasalahan besar akan dihukumnya. lbu Elisa mamn
ouku! saja terhadap anak-anaknya, ia tidak mendidik anak dengan bak
tetapl mengajarkan kejelekan. Elisa dan adik-adiknya tidak menyuks:
bunva karena sikapnya yang kejam, can tdak berubah terhadap
anaknya. Elisa, Teo, dan Silvi sudah merasakan pukulan dan hajaran dan
lbunya. sejak kecil hingga dewasa semua jenis kenakalan dihukumnya.
Hal tersabut terungkap pada data berikut.

Pada umurku yang ketujuh belas tahun, aku menerima
hajarannya yang terakhir. Aku lari ke rumah secrang kawan,
menunggu cisana beberapa minggu sebelum masuk ke asrama,
Berkali-kali ayahku datang menyuruhku kembali. Tetag aku tidak
ingin terjun ke dalam masyarakat tanpa tujuan szhat, szlain
perkawinan yvang bisa membawa keluar dari cengieraman ibuki.

Fumah orang tua bagiku hanya merupakan kungkungan.

Dan lebih-lebih tag malam itu, malam terakhir aky menznma
pukuian ibuku karena pergi bersama kawan yang lidak
disukainya.

Semakikn dewasa, kepalaku semakin penuh  dengan
berbagal macam pertanyaan mengenai kehidupan keluargaku

Kadang-kadang aku menerkanya sabagai unglkapan rasa iri
hati terhadapku, (K:21)

Data tersebut menunjukkan babwa ibu Elisa iri hati terhadap Ehsa.
Segala sesuatu yang dikerjakan Elisa disoroti dan diawas! oleh ibunya
sebagai tanda iri hati. Elisa berada di rumah merasa tidak bebas karena
iburiya selalu memperhatikan semua tingkah lakunnya. Untuk fu Elisa

pergi meninggalkan rumah untuk mencar kebebasan dari kKungkunigan
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ibunya. Sejak kepergian Elisa ternyata ibu Elisa merasg tidak tenang. Hal
itu terungkap pada data berikut.

lbuku berkali-kali meanyuruh ayah dan adik-adikky datang
membujuk agar aku tinggal di rumah lagi. Bermacam-macam
alasannya. Tetapi yang sebenamya adalah Keuangan dan
berbagai kasanggupan yang dapat kusumbangkan. Meskipun
hidup bersama orang tua ahy membayar semacam uang
pondokan. Semua yang kuperolen dari tempatsy bekearja.
kuserahkan kepada ibuky. (K 38)

Uata tersebut menunjukkan bahwa Elisa meninggalkan rumak dan
keluarganya, sehingga menjadi berkurang pemasukan uang ke saku
lbunya. Semua yang ingin dirmiliki dari Elisa akan hilang pulz, maka dari ity
‘bu Elisa menyuruh suami dan anak-anaknya menjermput dan rrenyuruh
Elisa kembali ke rumah, tetapi ity semua tidak berhasil. Elisa lebih sUXA
hidup bebas tanpa pengawasan dari ibunya. Hal tersabut terungkap pada
data berikut.

Tetapi dengan terus terang, kukatakan kepada keluargaky
bahwa aku lebih suka hidup bebas.

Lalu tibalah saat ketika jbuky kehilangan pikiran, datang
menyerbuky ke asrama.  Tindakan yang fierderong oleh
kemarahan itu tidak ada gunanya, maiahan menyebabkar buah
bibir yang memalukan.

AkU sudah mengecap hidup bebas sejak sebulan, tanpa
mendengar perintah begini maupun begitu daripadanya. Dengan
lenang aku membantah kemauannya, (K:39)

Data di atas menggambarkan bahwa ibu Elisa merasa tidak
puUas lanpa kehadiran Elisa dirumahnya. |bu Elizs pun perg sendin ke
asrarmna menyusul dan memaksa Elisa untuk kemhbali ne rumah, tetap
Elisa manolak dan tetap ingin tinggal di asrama uniuk menenangkan
pikiran dan mendapatkan kebebasan,

Watak datar juga dijumpal pada tokoh Lansih Lansil adalah

secrang perempuan yang berjiwa besar dan berbaik hati terhadan temar-
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temannya lerutama pada Elisa. Lansih sebagai tckoh tambahan lidak
mengalami perubahan watak dari awal sampai akhir cerita Lansih selalu
mempernatikan dan memberikan yang terbaik bagi Elisa. Ha! tersebut

terungkap pads data berikut.

Lansih membiarkan kalimatku tak tersambung. Dia tidak
pernah mendesak untuk mengatakan sesuatu jike memang aku
tidak manghendakinya. (K:78)

Mafam itu aku berpikir lama sebelum tidur. Benarkah ksta
Lansih? Kawanku lebih mengert kebiasaan serta tata cara Jawa.
Aku dapat mempercayainya (K. 75)

Data tersebut menunjukkan bahwa antara Lansih dan Elisa saling
menghargai dan memahami salu sama lan. Lansih zeialu member:
maotivasi pada Elisa jika mengalami kesulitan dalam kehidupannya. Lansih
memberikan pendapat mengenai tatacara dan kehidugan di Jawa yang

belum dipahami Elisa sehingga Elisa dapat mempercayainya. Data yang
mendukung sebagai berikut,

Lansih! Dalam waktu apa pun, di mana pun, dia selaly
menemukan kata dan perbuatan yang meringankan suasana Aku
tidak seperti dia.... (K:102)

Lansih melihat rias mukaku yang tidek rapi, segera mengerti.
Didalam mobil ada beberapa arang lainnya. Kami  duduk
berdampingan tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Segera
setelah sampai dirumah, kukatakan apa yang terjadi. (K:113)

Kemarin dulu, sambil berangkat ke seckaolah, Lansih
mengirimkan tilgramku kepada Talib, mengabarkan kedatanganku
sore nanti. (K:114)

Menurut Lansih, laki-laki itu boleh dikatakan baru bangkit dari
kermatian justru karena kehadiranku. Tidak sepantasnya. . (K:138)

Data di atas mengungkapkan bahwa Lansih selalu hadir dalam
suasana apapun di kehidupan Elisa, karena Elisa sendin merzsa bahwa
diinya tanpa kehadiran Lansih ia tidak bisa menyelesaikan parsoalan
sendiri.  Untuk  memutuskan suate masalaih  Elisa  tidak pernah
meninggalkan Lansih untuk disjak berunding sehingga Elisa mempercayai

sapenunnya pada Lansih dan mengikuti nasehst Lansih.  Lansih
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mengirimkan telegram kepada Talib yang mengabarkan kedatangan clisa
ke rumahnya. Sebelum Elisa mengunjungi Talib, Lansih menasehati Elisa
supaya tidak menunjukkan kesedihan di hadapan Talib. Hal tersebut

terungkap pada data berikut.

Kalau kau kesana besok pagi, jangan kau tunjukkan
resedihanmu," kata Lansih. Tunjukkan bahwa kau kuat, bahwa
kau bukan sembarang perempuan. (K:143)

Seringkall orang berpikir bahwa kemalangan yang menimpa
girinya adalah satu-satunya di dunia ini. Seolah-glah hanya
dialah yang merana. Hanya dialah yang terkena kssusahan.
Fadahal itu tidak benar” kata Lansih seperii menghindarkan
pandangku. (K:143-144)

Aku menangis perlahan, mendangarkan suara Lansih yang
ielas dan kadang-kadang menusuk, namun kusadari betapa
perhatiannya tertiumpah padaku. {K:145)

Data tersebut menggambarkan bahwa dan awal sampai akhir cerita
Lansin sebagai tokoh tambahan selalu memberi perhatian kapada Elisa
meskipun Elisa sudah dikenal sebagai searang peranakan, tetapi bag
Lansih tidak ada bedanya, ia tetap menghargai dan manganggap Elisa
seperti saudara. Semua permasalahan dari kecil sampai masalah besar
diseiesaikan dan dipecahkan bersama. Lansih selalu memben jalan keluar
can jkut memikirkan masaiah Elisa. Saat Elisa dirundung kemalangan dan
kesedihan, tentang masalah keluarga maupun masalah pribadi Lansih

selalu melibatkan dirinya untuk membantu Elisa.

2.3.2.2 Watak Bulal {Round Character)

Tokoh berwatak bulat merupakan gambaran manusia vang. utun,
wataknya berubah-ubah Berdasarkan sistem penggambaran watak tokoh
melalu watak buiat dan wata’ datar, Sukoharjito mempunys watak bulal |
Hal itu terlihat pada data berikut,

Sejak itulah Sukcharjile lebih sering datang. Tidak nyata untuk
siapa. Karena webanyakan kali kami serumanh duduk berzama
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manemuinya. Lebih pasti fagi Lansih dan aku. Tetapi kemudian.
Lansih membiarkan aku duduk berdua dengannya.

sehingga setiap kali Sukoharjito muncul, dengan serta merta
teman sepondok maklum bahwa kedatangannya untuk bertemu
denganku. (K:47)

Data tersebut menunjukkan bahwa semenjak mengenal  Elisg,
Sukonanito sering datang ke rumahnya untuk berkunjung. Mereka
semakin akrab dalam menjalin hubungan. Perhatian yang diberikan
Sukcharjito dianggép sesualu yang berharga bagi Elisa sehingga ia
merasa tersanjung dan bahagia Begilu pula huburngan Elisa dengan
Sukanhanito yang semakihn akrab. Data yang mendukung adzlah sebagai
barikut.

Kami ditahan agar makan oleh bibinya, tetapi Sukcharjito
berkata bahwa dia masih hutang janji membawa kam ke warung
bakrmi.

Sukcharjitc membawa kami dengan mobil dinasnya ka Cikini,
makan sate Kapuran dan bakmi, (K:50)

Data tersebut menunjukkan bahwa Sukecharjito mengajak Elisa dan
Lansih ke rumah bibinya dan mengenalkannya. Kemudian mengajak
makan di warung bakmi untuk memenuhi janjnya kepada Elisa dan
Lansih. Sukoharita membawa Lansih dan Elisa dengan mobil dnasnya ke
warung bakmi. Keakraban Elisa dan Sukcharjito menimbulkan percintaan.
Hal tersebut terungkap pada dialog berikut.

"Kita dapat pergi berdua,"kata Sukeharjito sambil memandang
kepadaku. (K:53)

Sedangkan petang itu, aku akan dibawa aleh Sukaoharjita
mengunjungl satu-satunya tempat lerpandang di iou kota, dimana
terkumpul para diplomat. pegawai tinggi dan kaum beruang. (K:58)

Sukoharjito menclong dengan ajakannya.

Kita pergl sekarang saja, karena saya tidak memasan meja di
restorannya. Malam minggu biasa banyak arang. (K:57)

Tiba-tiba lengannya terulur diatas meja menventuh tanganku.
sejenak kupandangi tangannya yang membungkus rapat seluruh
jari-iariku dalam genggamannya. Lalu kuangkat mukakuy, . {K:59)

Kami berdansa. Untuk pertama kalinya. ...
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aukonarjito melingkarkan lengan ke pinggangku saparli biasa
pasanganku lainnya memelukkkan lengannya. (K:82)

Tiba-tiba kudapati mukanya dekat sekali dengan mukaku.

Tangan kirinya mengelus rambut dan pipiku perlanan. (K:65)

Data tersebul menunjul kan bahwa sikap Sukchariilo lerkadap Elisa
semakin tampak adanya hubungan cinta kasih. Elisa barharap akan
ungkapan cinta dari Sukoharjito mengingat hubungan merska  sudah
melebihi dan teman. Sukoharjito senng mengajak keluar. jalan-jalan, dan
makan malam. Elsa semakin berharap akan cinta dari Sukcharjito.
Sukoharjito juga menunjukkan kemesraannya kepada Elisa dengan

meangelus rambut dan pipinya, Dala lain terungkap pada cata berilut.

Tetapi aku tidak pernah mengalami apa yang tenadi dengan
Sukoharjitc. Barangkali semua gerak felan menjadi sesuatu yang
biasa sehingga kuanggap sebagai urut-urutan yang lumrah Atau
mungkin pula karena dengan Sukcharjito, dan dalam dirkulah
terpancarnya perasaan tertentu yang dinamakan cinta? (K:67)

Apa yang kuterima dari Sukoharjito, telah berarti besar sekali
bagiku. (K:68)

Data di atas menunjukkan bahwa Elisa sudah jatuh cinta kepada
Sukohariio, sedangkan Sukcharjito adalah sosok  laki-laki yang
mempunyai sifat tidak baik. Elisa ingin kata cinta dari Sukoharjito atau
pinangan sebab hubungan yang sudah mereka jalin melebihi teman
Penantian Elisa cukup lama dan berharap bahwa Sukcharjito pilihan Yang
paling tepat untuk menjadi suaminya kelak. Meskipun Sukaoharjita belum
maminang, tetapi Elisa tetap menunggunya, Sukoharjito tidak pernah
mengatakan cinta kepada Elisa tetapi Sukoharjito bermaksud mengajak
Elisa perg ke Sclo mengunjungi orangtuanya, Hal tersebut ditunjukkan
paca data berilkut,

Jika benarlah seperi katanya, Sukoharjitc betul-betul
mencintaiku. Dia tidak pernah mengatakan kepadalu.

Jadi Sukoharjite bermaksud memperkenalkan aku kepada
arang tuanya.
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Kalaupun itu merupakan kesalahan dia telah menunjukkan
kebenaran maksudnya dengan mangundangku cuti ke Sglo, ke
rumah orang tuannya. (K:79)

Data tersebut menggambarkan bahwa hubungar Elisa dan
Sukoharjito sudah berlangsung lama tetapi Sukoharjto tidak pernak
mengatakan cinta kepada Elisa. Sukoharjito bermaksud mamparkenalkan
El'sa kepada orangtuanya. Elisapun menuruti gjakan Sukoharjito,

Lama kelamaan tampak bahwa hubungan Sukoharito dan Elisa
semakin rengggang dan jarang berhubungan. karena Sukcharjito
mempunya' sifal tidak baik suka mempermainkan dan  menyakiti
perempuan untuk mempercleh yang dinginkannya. Hal inilah yang
menunjukkan perubahan watak bulat pada Sukaharjitc. Sebagian dapat

gilhat pada data berikut.

Sukoharjito datang seminggu sekali. Kalau tidax zabtu malam
pada pertengahan pekan ketika aku ada di rumah Atau hari
Minggunya. Di rumah teman-teman Juga melihat perubshan
hubungan kami berdua. (K:88)

"Mengenai pacar, kukira sudah ada."

"Orang Jawa?!

“¥a, dan Sole."

‘Awas, Elisa! Kabarnya orang Solo suka menyakitkan hati
Omaongannya lemah lembut, tetapi berbahaya. (K. 70-71

Menurut rencana, Sukoharjite akan datang pula Tetapi tiba-
tiba dibatalkan. (K:73)

Tetapi aku tidak ingin mempergunakan cutikt bersama
Sukcharjite. Perlakuannya membiarkan aku pergi searang din ke
rumah Kumayas sukar kumaafkan, (Ko78)

Data tersebut menunjukkan bahwa Sukoharjita mulai mengingkari
lanji yang diberikan kepada Elisa, mereka makin lama nampak jarang
cerhubungan. Semua rencana yang dibuat kesepakatan bersama tiba-tiba
dibatalkan Sukcharjito. Elisa kecewa dengan sikap Sukoharjito vang tidak
Qiaksana dan satria Sukoharjito semakin larang mengunjungi Elisa dan

tdak menelponnya Hal tersebut dapat dithat pada data beniut.
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Tetapi sikap Sukohar)ito terhadapku tidak beruban Kalimat-
kalimat menakutkan itu diucapkannya dengan gaya sepintas lalu,
dalam beberapa waktu berturut-turut, (K:103)

Dia tidak meminangku. Tetapi sejak aku dibawanya ke Solo
nampir selahun yang lalu, aku telah menganggap diriku sebagai
tunangannya. Sikapnya terhadapku tidak berubah. Tidak lekik dan
tidak kurang perhatiannya akan segala yang menyangkut
kepentingan diriku, (K130}

Pergaulanku dengan Sukoharito telah beriangsung lebin dari
setahun secara akrab, Kuharapkan sikap tegasnya yang berujud
perkawinan. Tetap sebaliknya, malahan semakin lamz semakin
jarang dia muncul atau menilponku, (K:132)

Lagi pula telah lama kau mengurung diri. Tidak baik bogitu,
Kalau Mas Jito tidak mengajak kau keluar, aku sekarang yang
membawamu. (K. 133)

Data di atas menunjukkan bahwa sikap Sukoharjito yang mulanya
manis dan ramah, tetapi Elisa tidak sadar di balik keramahannya,
Sukeharjite kini menjadi seorang pengacut dan pengkhianat. kebohangan
yang disembunyikan akhirnya terbuka juga hanya untuk mempearmainkan
Elisa Mereka kini sudah jarang keluar bersama untuk berkencan atau
acara lainnya. Sukoharjito telah banyak menggagalkan acare-acars yang
dia buat. juga jarang menelpon Elisa, Padahal Elisa mengharapkan sikap
tegas Suchanito, yaitu berupa perkawinan. Kini Elisa hanys mengurung
dir, meratapi nasib serta menermanya dengan hati kecewa karens
Sukoharjito akan segera menikah. Data yang mendukung sebagai berikut,

Sukcharjitc akan segera kawin dengan kernenakan ajudan
Presicen. Barangkal bulan depan, barangkali satu setenash bulan
iagl

Sekarang kita mengetanui mengapa dia seringkali menunda
dan membatalkan janji denganmu. Kabarmya dia sudah lama
bergaul dengan gadis itu. '

Sukcharjite telah lama mengenal dan bergaul dengan gadis
itu. Sejak kira-kira enam bulan yang lalu, hubungan mareka jad
terang-terangan. Ajudan Presiden itu tidak menyembunyikan
rencana perkawinan kemenakannya dengan Sukoharjita. (K:138)

Data tersebut menunjukkan bahwa Sukcharjito benar-benar laki-laki

pengecut yvang telah meninggalkan Elisa. Sukoharjito akan sBgara kawin
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cengan kemenakan ajudan presiden yang  sudah ditentukan bulan
permikahannya. Benta itu membuat Elisa sangat terpukul dan tidak
menyangka apa yang telah diperbuat Sukoharjito terhadapriva. Sekarang
Elisa mengetahui yang sebenarnya bahwa Sukoharjite aksn sogara kawin,
dan ia harus meiupakan Sukoharjito. Kini hidup Elisa hamps semua yang
dilakuran Elisa nampak tidak berguna. Hal tersebut terunokap pads data
berikit.

Hicupku seperti kosong. Lebih sepi danpada waktu-waktu
sebelum aku mengenal Sukohanitc. Pekerjaanku terasa sebagal
mata pencaharian yang membasankan

Semuanya nampak tidak berguna lagi bagiku karena masa
depanku telah hancur.

Sukonarjito tidak pernah meminangku. Dia ldak pernah
membayangkan dalam percakapan-percakapannya bahwa aku
akan menyertai kehidupannya sebagai isterinya. Apa bukti yang
bisa kuajukan untuk mendapatkan kembali cinta laki-laki itu?
Ataukah benarkah itu cinta? Selama bergaul, tak sekali pun dia,
mengatakan bahwa dia mencintaiku, (K:141-142)

Data tersebut menuniykkan tahwa kehidupan Elisa telah hancur
akibal pengkhianatan Sukcharjto. Segala sesuatu yvang dikerjakan Clisa
lerasa membosankan. Wanita yang dinikahi Sukohanito termvata sudah
mengandung. Eliza juga menyadari selama ia bergaul dengan Sukoharjto
tidak pernah diungkapkannya bahwa Sukcharjito mencintainya. Elisa tidak
punya bukti untuk mendapatkan kembali cinta dari Sukcharjto  Berila
tentang pernikahan Sukcharjito sudah tersebar membual Lansih merasa
sakit hati gan benci terhadap Sukohariito, karena Lansih merasa bersalah
dan malu terhadap Elisa. Hubungan cinta antara Sukcharjito dan Elisa
erakhir, dan ia hanya menyesali nasibnya yang ditinggal Sukoharjito. Hal
tarsebut terungkap pada data benkut.

Kau merasa terpukul karena secrang  pemuda
meninggalkanmu. Mas Jito bukan satu-satunya pemuda di dunia.
Kau masih muda. Dapat mencari lainnya yang lebih menghargai
cintamu.  Karena kemenakan ajudan  Presiden ity sudah
mengandung. Oleh karenanya keluarganya mendesak agar
perkawinan dilangsungkan secepatnya. (K:144)
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Data tersebut mengungkapkan bahwa Elsa merass terpukul
dengan putus hubungannya dengan Sukoharjito. Lansih dan teman-
lemanrnya berusaha menghibur Elisa agar mencarn laki-laki l=in yang lebih
menghargai cinlanya karena laki-laki yang dicintai Eliza akan sagera
menikah dengan wanita lain.

Perubahan watak pada diri Sukcharjito dari awsl sampai akhir
cerila sudah nampak. bahwa dia yang pada mulanya seialu memberikan
perhatian pada Elisa sehingga menimbulkan perasaan cinta diantara
mereka. Kini Sukeharjitc meninggalkan Elisa, jarang main ke rumah dan
iarang menilpon Elisa hubungan mereka manjadi renggang. Sukoharjito
penyebab perpisahan tersebut, dia telah mengkhianati cinta Elisa.

Sukoharito mengalami perubahan watak dalam cerita

2.4 Konflik

Konflik ada dalam cerita dan kanflik barfungsi menghidupkan cerita
kenflik adalah ketegangan atau pertentangan antara dua kekuatan dalam
cerita (Sudjiman, 1991:42). Kanflik dibagi menjadi tiga, yailu konflik fisik,
konflik sosial, dan konflik batin (Jones. dalam Nurgiyaniorn, 1968:30)
Konflik fisik merupakan konflik yang terjadi antara manusia dengan alam
Kontlk sosial adalah konfiik yang terjadi antara tokoh yang satu dengan
tokah yang lainnya, Konfilk batin marupakan konflik vang terjadi dalam
batin seorang tokch yang menghadapi suatu masalah, Konfik yang terjadi
dalam novel Keberangkatan, yaitu konflik batin, konflik scsial, dan kanflix
figik.

2.4.1 Konflik Batin

Konfli batin merupakan kanflix yang terfadi pada seorang tokch
yang menghadapi suatu masalah. Kanflik hatin yang tenadi dalam novel
Heberanghkatan dialami para tokoh. Hal tersebut terungkap pada data
berikut.
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Aku tidak pernah masuk sekolah bersama anak-anak pribumi.

Sefalu sekolah swasta, dilanjutkan ke berbagal kursus. Bahasanya

selalu bahasa Belanda Dan ketika masuk bekera di psrusahaan

penerbangan yang belum menjadi perusahaan nasioanal, bahasa

yang terpakai sehari-har di antara pegawai bahasa Belanda pula.
(K:29)

Data tersebut mengungkapkan bahwa sebagai seorang peranakan

Elisa harus masuk sexclah swasta kemudian dilanjut<an ke jariang yang

lebih tingggi. Bahasa yang digunakan setiap hari di sekolah adalah

bahasa Belanda karana orang-orang disekitarnys mayortas orang

Beianua. Elsa harus meoerima bahwa 1a dilahirkan sebagai gadis

peranakan yang sebenarnya tidak pernah ia inginkan. Hal tersebut yang

menyebabkan Elisa mengalami konflik batin karena mempunvai keturunan

Belanca vang selalu diasingkan cleh orang-orang !ndonesia sebagian

terdapat dalam kutipan barikut ini

Ya sekali lagi aku mengerti. Dan untuk sakian kali pula aku
merasakan, betapa darah peranakan yang tdak pernah kupiiib
menyebabkan hatiku mengerut, tipis dan kecl menghadapi
kemalanganku. Air mata yang sejak tadi mengambang, kubiarkan
meleieh menuruni pipiku, (K:145)

Data di atas menunjukkan bahwa adanya konflik batin yang terjad
pada Elisa, menyebabkan ia selalu menyesali dirinya yang dilanirkan
sebagal peranakan yang tidak pernah diinginkannya Selama bergaul
dengan teman-temannya Elisa merasa kecil hati karena dirinya bukan
crang Indonesia. Elisa mengalami konflik batin secara terus-menerus
karena darah peranakan tidak bisa dihindari atau dielakkan Selain kanflik
batin yang disebabkan ocleh darah peranakan, Eliza jugca mendalami
konflik batin tentang putus cinta dengan Sukohamito, Hal tersebut
terungkap pada data berikut.

Diam-diam aku meneruskan tangisku, memuaskan dan
mengasihani dir. Kecewa, sakit hati, sedin. Semuanya bercampur-
aduk tak menentu
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Kau harus bergaul dengan masyarakat, Eliza Harus! Mulailzh
lagi menggerombol, menggabung, pergi dengan kami menontan
atau kemana saja. Tidak baik terus menerus menyendiri seperti ini.
(K-157)

Data tersebut menunjukkan bahwa konflik batin yang dialami Elisa
sangat menyakitkan karena selalu menvesali nasib yang menimpa dirinya
disebabkan kegagalan cinta dengan Sukoharjitc. Elisa tidak mau
bergabung dengan teman-temannya dan ia terus menerus menyendin dan
meangurung dirl dikamarnya. Elisa merasa kecewa, saxit hatl, sedih karena
ditinggal Sukoharjito. Hari-hari Elisa dirasakan sepi, =egala sesuatu yang
dikerjakan lerasa membosankan dan tidak berguna. Hal tersebut

terungkap pada data berikul.

Hidupku seperti kosong. Lebih sepi daripada waktu-wakiu
sebelum aku mengenal Sukcharjito. Pekerjaankyu ‘erasa sebagai
mata pencaharian yang membosankan.

Semuanya nampak tidak berguna lagi bagiku karena masa
depanku telah hancur,

Sukoharjitc tidak pernah meminangku. Dia tidak parnah
membayangkan dalam percakapan-percakapannya bahwa aku
akan menyertai kehidupannya sebagai isterinya. Apa bukti yang
bisa kuajukan untuk mendspatkan kembal cimta laki-laki itu?
Ataukah benarkah itu cinta? Selama bergau!, *ak sekali pun dia,
mengatakan bahwa dia mencintaiku. {K:141-142)

Data tersebut menunjukkan bahwa konflik batin yang dialami Elisa
<arena putus cinta dengan permuda Indonesia benama Sukohariito,
membuat putus asa dalam higupnya. Segala sesuatu yang dikerjakan
terasa membosankan karena hati selaly sedih disebabkan olah
Sukoharjita, Elisa merasa sangat terpukul karena masa depannya telah

nancur. SJkoharjito telah meninggalkan Ebsa. Hal tersebut terungkap
pada data berikut,

Kau  merasa  terpukul  karena  seorang  pemuda
meninggalkanmu. Mas Jito bukan satu-satunya pemuda di dunia.
Kau masih muda. Dapat mencari lainnya yang lebih menghargai
cintamu. [(K:144)
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Data tersebut menunjukkan bahwa kesakitan hali Elsa dengan
Sukcharjitc membuat Elisa merana karana ditinggalkan oleh seocrang
pemuda Jawa Temen-teman Elisa mengatakan bahwa Sukohariilo bukan
satu-salunya pemuda di dunia dan ia dapat mencan lainnya yang lebih
menghargai cintanya. Elisa sebagai tokeh utama mengalarmi konflik batin,
yaitu putus cinta, darah peranakan, juga kekejaman ibunya. Hal tersebut

terungkap pada data berikut.

Fada umurku yang ketujuh belas tahun, aku menerima
hajarannya yang terakhir. Aku lari ke rumsh seorang kawan,
menunggu disana beberapa minggu sebelum masuk ke asrama.
Berkali-kall ayahku datang menyuruhku kembali. Tetapi aku tidak
ingin terjun ke dalam masyarakat tanpa tujuan sehat sslain
percawinan yang membawa keluar dari cengkeraman ibuku,

Rumah crang tua bagiku hanya merupakan kungkungan.

Dan lebih-lebih lagi malam itu, malam terakkir aku menerima
pukulan ibuku Karena pergi bersama kawan yang tidak disukainya.

Semakin dewasa, kepalaku semakin penuh dengan berbagai
macam pertanyaan mengenal kehidupan keluargaku.

Kadang-kadang aku menerkanya sabagsi ungkapan rasa iri
nhati terhadapku. (K:21)

Umurku sudah dewasa. Aku memiliki hak untuk menentukan
nasib kehidupanku. Apalagi sejak meninggalkan rumah orang iua,
tak sesen pun aku pemah meminta bantuan kepada merzka, (K 28)

Data di atas mengungkapkan bahwa Elisa yang sudah dewasa
masih diatur, tidak lepas dari kKungkungan dan pengawasan ibunya. Elisa
merasa tidak bebas hidup dalam keluarganya karena setiap kesalahan
akan mendapat hukuman atau hajaran dari ibunya. Twdak hanya Elisa, Teo
dan Sivi jka berbuat kesalahan ibunya tidak senan-segan  untuk
menghajarmya. Elisa merasa sudah dewasa, maka ia pergi meninggalkan
rumahnya untuk menghindar pengawasan ibunya. Elsa tertekan oleh
sikap dan perilaku ibunya karena menginjak dewasa masik diperakukan
seperh anak kecil, dan semua kehidupannya selalu diatur iburnya. Sejak
meninggalkan rumah Elisa tidak meminta bantuan apapun dari orang
tuanya.
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Selain konflik batin yang dialami Elisa juga terjadi pada tokab iain
yaitu Thalib. Konflik batin yang dialami Thalib ketika lumpuh yang menurut
Thaiib tidak dapat disembuhkan. Kemudian Thalib putus asa dan
mengalami  tekanan batin pada dirinya. Hal tersebut dapat dilihat cada

dialog berikut.

"Aku cape" suaranya masih keras, tetapi labih hangat dan
bernaga mirip dengan pengaduan. "Basan terus-menerus melihat
sekeliling tempat tidur. Ah, kau tidak tahu ini. Talit yang lumouh,
laki-laki yang mati seluruh sarapnya.”

Ranjang itu bergetar, seclah-olah mengikuti gerak sisa
kehidupan yang masih ketinggalan pada badan tersia itu {K:122)
Data tersebut menunjukkan bahwa Talib putus asa dengan

penyakitnya. Dia menyebutkan kata-kata yang ditujukan kepada dirinya
sebagal seorang yang tidak berguna dan tidak berarti lagi akibat
penyakitnya. Suaranya bernada pengaduan pada Elisa yang sedang
menjenguknya  Talib merasa gelisah dan tersiksa berbaring  terus-
manerus ditempat ticur. Dia tidak mau diobati dan tidak mau disembuhkan
karena yakin tidak akan berhasil dengan pengobatan tarsebut. Eliss
oerusaha membujuknya agar mau dibawa ke Jakarta untuk dickat dan

mendapat perawatan. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut

‘Oom jugal Kita bisa terbang berduas. Barangkali kita bisa
mamulai perjalanan penerbangan ke Jakarta

Aku tidak bisa. Aku tidak hbisa.

Pandangnya terus tertuju ke langit-langit, ke arah kejauhan
yang tak dapat kuterka.

Benar-benar tidak biza, Tus. Kau tahu, kau tahu, satu-satunya
sebab aku tidak membunuh diri adalah karena tubuhku manaolak
kuseret buat mencapai pisau diatas meja itu. '

Tubuh i sudah lapuk  Sudah terlalu banyak dosza yano
disandangnya.” sekali lagi kedengaran bisiknya, (K. 123)

Data tersebut menunjukkan bahwa Elisa berusaha mEMmouLuknya
untuk dilakukan pengobatan di Jakarta, tetap Talib menolak. Talib merasa
puius asa dengan penyakit yang dideritanya, kemudian ia mencoba bunuh

diri dengan meraih pisau yang ada di meja, letapr tubuhnya tidak
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mempunyal kekuatan untuk mengambil pisau tersebut. Dengan begitu
Talilk membiarkan dirinya ditempat tidur dengan tubuh lamah dan pesrah

dengan nasib yang menimpanya.

2.4.2 Konflik Sosial

Konflik sosial akibat berbagal persoalan, dan persoaian tersebut
akan menmnimbulkan persocalan lebih lanjut. Hal itu terungkap pada data
berikut.

Aku benar-benar merasa fersinggunyg. Barangkali kehadiran
Sukeoharjitec tidak merupakan sesuatu yang terlalu diharapkan oleh
Kumayas. Tetapi undangan seorang taman sepert dia datangnya
selalu dan hatt yang tulus.

"Sejak dulu kau memang tidak ingin datang saja, laiu
membuat janjii pura-pura kepadaku," kataku untuk sengaja
rmenyakiti hatinya.

"Wa sudah kalau tdak mau datang. Nanli kusampaikan

kepada Kumayas bahwa kau dinas." Cia berdiri.

Bukannya tidak mau. Ah, bagaimana kau bisa mengerti.

Aku tidak dapat menociak permintaan kepala bagianku.
Bisa saja kalau mau. Seciah-olah kau harus bekerja dua
puiuh empat jam terus-menerus untuk dia, untux keluarganya

Sampai-sampai hari minggu juga. (K 75)

Data tersebut menggambarkan bahwa Elisa tersingogung karena
Sukcharjitc selalu membatalkan janji yang sudah disepakati. Elisa dan
Sukoharjito bertengkar mempermasalahkan Sukohamito vang fidak dapat
hadir ke pernikahan Kumayas. Elisa kecewa karens tidak didampingi
Sukoharjito, sedangkan Sukoharjite membatalkan rencana tersebut hanya
menuruti permintaan kepala bagiannya. Konflik sosial im didukung oleh
penckonan, yaitu tokch Sukoharjitc dan Elisa. Sehingga terditat adanya
keterjalinan antarunsur konflik dan unsur tokoh yang dapat menim'r:..ulhan
cerita lebih hidup dan menarik. Konflik sosial juga terjadi pada Talib dan

Elisa. Hal tersebut terdapat dalam dialog berikut
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"Elisabet," ulangnya, suaranya mampertajam  kembali
kesadaranku untuk menghadapi hidup sebenarnya.

"Saya pergl sebelum diusir” jawablku dalam teriskan Yang
terlepas tanpa kesadaran.

Di ambang pintu aku berpaling, menaler ke arahnya. Aku
keheranan melihat ia memandang kepadaku.

"Mengapa kau bentak aku?' tanyanya dengan suara yang
mulai biasa di kupingku.

"Oam juga membentak saya."

Aku kembali ke dekatnya. Tetap berdir dan siap berbicara.
Kupikir, selagi pikiranku terang, lebih  baik kuteruskan
mengeluarkan isi hatiku. (K:121)

Data tersebut menunjukkan bahwa Konfiik sosial terjadi antara
E'isa dengan Thalib., Kehadiran Flisa di rumah Thalib seperti crang yang
tidak diharapkan bankan Elisa selalu dibertak-bhantak dan tidak dihargaj di
setiap pembicaraannya Elisa tidak bisa menerimanya kemudian ia juga
membentak Thalib yang sedang berbaring di tampat ticur tidak herdaya.
Elisa lebih bak meninggalkan tempat itu sebelum divsir, tetap! Thalip
mencegahnya, Elisa kemudian berpaling memandanginya, ia merasa
redatangannya tidak mendapal  sambutan hangat szpert yang
diharapkan, melainkan perlakuan yang tidak sopan dan xasar. Hal
tersebut terungkap pada data berikut.

Tetapi sampai disini tidak ada sambutan hangat seperti yang
saya harapkan. Tidak ada kata-kats ramah, mefairikan bentakan
yang menghina, Oom berbicara kasar separtt arang yang tidak
waras, padahal Oom tidak mau dirawat, tidak sudi ditoieng untuk
dicbati, karena ingin dianggap sehat seperti orang fain. Grang yang
sehat tidak akan kehilangan kesopanan dengan mambentak-bentak
seperti kelakuan Oom. Sebab itu lebih baik sdaya pergi, karena saya
merasa tidak dikenal disini. (K:121) '

Fada data di atas menunjukkan bahwa terjadi pertengkaran aatara
El'sa dengan Talib. Elisa merasa diperiakukan kasar oleh Qomnya. Elisa
merasa kecewa dan tersingung datang keruman itu. Talib tidak mau

mendengar saran Elisa untuk diobati dengan penyakil yang dideritanya.
Talik seperti kehilangan akal senatnya dengan membentak-bertak Elisg
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tanpa kesadarannya. Ebsa lebih baik pergi dari rumah Talik danpada
dianggap seperli orang yang tidak dikenal. Konflik sosial juga teradi
antara Elisa dengan Lansih. Hal tersebut terungkap pada dialeg berkut

"Mengapa kau tidak membiarkan aku begini saja, Lansih!

Aku bosan dengan campur tanganmu mengurusi nasibky ™

“Apa maksudmu?"

Aku tahu dengan pasti bahwa dia mengerti apa yang
kumaksudkan,

Kau sebarkan benta mengenai diriku kemana-mana. Semua
rekan sekerja tahu, semua sahabat yang datang ke rumah tahu.

lidak semua. Hanya yang dekat-dekat dengan kita.

Aku jadi malu, karena mereka memandangku dengan mata
kasihan, Aku tidak mau dikasihani!

"Kau salah terima, Elisa..., (K:155-156)

Data tersebut menunjukkan bahwa kehidupan Elisa cselaly
dicampuri oleh Larsih yang menunjukkan perhatian dar mengarahkan
semua yang dilakukan Elisa. Ketika Elisa mempunyai masalah pribadi,
yaitu putus cinta dengan Sukoharito, Lansih selalu hadir dan membanty
Elisa yang dalam kesulitan. Elisa menjadi salah paham dan marah-marah
kepaca Lansih yang telah menyebarluaskan berita tersebut kapada
teman-temannnya, sehinnga Elisa marasa malu. Pardshalan  dan
pertengkaran itupun terjadi, tetapi Lansih bisa memahami gengan sikap
Elisa tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa tarjadi konflik
sosial antara tokah Elisa dengan Sukcharjito. Elisa dengan Thalib, dan
Elisa dengan Lansih Tokoh-tokoh tersebut mendukung fenadinya konflik
soslal sehingga ada keterkailan antarunsur. Hal ity meyebahkan cerita

manjadi lebih hidup dan menarik.

2.4.3 Konflik Fisik

Konflik fisik merupakan kanflik yang terjadi antara manusia dengzr
alam. Novel Keberangkalan menunjukkan adanya konflik fisik. Hal
tersebut terungkap pada data berikut,
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Ketka pesawal mulai menyusun landasan, iabir gerimis
merupakan selubung yang meyesakkan, mengetuk-ngetuk selurub
badan pesawal. Langit kelihatan sedih, 0i dalam, udara dingin
semakin mengingatkan buruknya cuaca di luar. Sewakty nak ka
udara, ditempat dudukku, kurasakan kami seperti maju malawan
tumpahan air dari angkasa, (K:172)

Data tersebut menunjukkan bahwa konfik fisik, yailv pada saat
pesawat yang ditumpang! Elisa naik ke udara cuaca buruk dan gerimis
mulal turun membasahi bumi Elisa mulai cemas mengingat buruknya
cuaca yang menyertal keberangkatan pesawat tersebut. Hujan semakin
deras, mendung semakin gelap, burmi tidak kelihatan. Hal tersebut

terungkap pada data berikut,

Hujan dan langit seperti menjadi satu. Merupakan lapisan
padat yang tak berkeputusan. Bumi tidak kelihatan. Tapi aku tahu
bahwa pesawat semakin turun. Bergoyang, bergerak, dipermainkan
angin dan tekanan udara. Mesin sebelah kanan telah berhenti sama
sakali.

Tiba-tiba, seperti menenma sebuah pukulan, kapal miring ke
kanan, sesaal kemudian miring kembal ke ki, Dan dengan
kecepatan luar biasa terjun ke bawah bagaikan sebuah batu yang
dilemparkan ke dalam sumur. Seketika itu juga.. . (K 173)

Data tersebut menggambarkan peristiva kecelakaan pesawat
terbang yang tokoh Elisa. Kecelakaan ity disebabkan buruknya cuaca,
yaitu hujan dan angin kencang. Konfiik fisik terjadi antara awak pesawat
dengan kondisi alam. Konflik fisik tersebut menyebabkan penderitaan
yaitu meninggalnya pilot pesawat dan luka-iuka pada penumpang. Semus
penumpang dalam keadaan selamat meskipun mereka teduka. Hal ity
kerena pesawat jaluh di tengah rawa. Data berikut mengungkapkan
penstiwa tersebut

Beberapa penumpang membantu Wangkar, Dan  pintu
terbuka. Air mengalir ke dalam pesawat, tapi bukan air dari fangit.
Fesawat jatuh di tengah rawa.

‘Kita harus segera keluar. Sebentar lag kabin akan penuh
dengan air," kata Waongkar
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Dia melayangkan pandang keseluruh kabin, mencan sesuald
benda. la pergi ke bekas dapur. Lalu berseru meminta bantuan
Seorang penumpang mendekat, Dengan sebatang besi panjang
yang dimasukkannya di dalam ar merska menduga seberaps
dalamnya rawa.

"Tidak begitu dalam, kira-kira delapan puluh senti.” (K:175)
Data tersebut mengungkapkan bahwa pesawat vang ditumpandl

Elisa jatuh di tengah rawa sehingga tidak banyak korban rmeninggal duenia,
tetapi penumpang dan awak pesawat mereka pinsan tidak sadarkan di
bersamaan dengan itu hujan rintik membasahi sekitar daerah iersebut
Wongkar salah seorang awak pesawat yang sudah siuman berusaha
menyelamatkan dirr dan membantu menyelamatkan penumpang lainnya
dari tergenangnya pesawat dalam tengah rawa. Wongkar bertariak
meaminta bantuan kepada penumpang untuk dapat mengetahu seberapa
dalamnya rawa tersebut. Sementara Elisa merasakan kesegaran dan
kelegaan bahwa ia baru saja terlepas dari bahaya maut Hal tersebut
lerdapal dalam kutipan beribost ini.

Seperti terbangun dari mimpi, aku melayangkan mata
keseluruh penjuru. Sejauh pemandangan, hanya rawa dan hutan
belukarlah yang kelihatan, Kutengadahkan mukaku kelangit. Titik-
tittk gerimis menusuk-nusuk kulitku dengan kesegaran yang balum
pernah kurasakan hingga saat ini.

Aku baru terlepas dan bahaya maut Aku selamal. Terkapar
diatas bangkal kapal terbang yang patah ekormya, henghok
sayapnya dan setengah hancur hidungnya. Dan gzlam pesawat itu
dirlku keluar tanpa luka-luka yvang parah. Tubuhku utun. Asaaahl
Kuhirip udara ke dalam dada sepuas hatiku. (K 176)

Data tersebul rnenunjulhkan bahwa sekitar jatuhnya pesawat hanya
rawa dan hutan yang keiihatan Elisa merasza lega dan bahaga karena
terlepas dan bahaya maut yang akan menimpanya selain itu tidak ada
luka yang serius di tububnya. Eliza senang selamat dar maut, maka ia
menghirup udara sepuas hati karena merasa selamal dari bahaya yang

akan merenggut nyawanya akibat jatuhnya pesawat tersebut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bl

2.5 Latar

Keberadaan latar dalam suatu cerita saling mendukung antara satu
dengan yang lain. Latar atau setling disebut =ebagai landas tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
sosial tempal teradinya peristiwa yang dicerilakan {Abrams dalam
Nurgiyantoro, 1988:227). Pengarang menggunakan latar dengan tujuan
agar pembaca ikul merasakan dan menghayati semua peristiwa dan
suasana yang diungkapkan dalam certa. Latar yang terdapat dalam novel

Weberangiatan, sebagai berikut,

2.5.1 Latar Tempat

Latar tempat yaitu suatu latar yang menyaran pada |lokasi
terjacinya peristiwa yang dicertakan dalam sebuah karya sastra. Latar
tempat yang terdapat dalam novel Keberangkatan terungkap pada data
berikut,

Rumah orang tua bagiku hanya merupakan kungkungan.
(F:27)

Umurku sudah dewasa. Aku mamiliki hak menentukan nasib
kehidupanku, Apalagi sejak meninggalkan rumah orang tua, tak
s&sen pun aku pernah meminta bantuan kepada mereka. (K:28)

Sejak tinggal di luar lingkungan keluarga, aku lebih merasa
seorang Indonesia tulen. orang Jakarta. Suasana dan pergauian di
pondokan memberi udara kelndonesiaan yang asl

Keluar dari rumah, kami hanya masuk ke dalam golongan
terientu atau lingkungan kerabat dan kenalan bangsa Menado,
Tiongheoa, Ambon atau Maluku serta peranakan indo- Belanda.
Disitu bahasa yang lebih banyak dipakai bahasa Belanda. (K-29)

Data tersebut menggambarkan bahwa termyata Elisa tinggal
dirumah merasa terkungkung dengan keadaan dan situas: disekitarnya,
yaitu antara Elisa dan ibunya tergelar jarak yang tidak mungKin akan
dapat disatukan. Elisa tidak betah tinggal bersama crang tuanya akhirnya
meninggalkan rumah dan hidup dalam lingkungan kerabatnva yang masih
peranakan Indo-Belanda, tetapi Elisa bisa tumbuh dan berkembang diluar
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pengawasan ibunya. Selan latar temapt rumah juga latar lempat Wisma

nusantara Data yang menunjukkan sebagai benkut

Kapan-kxapan saya ajak ke Wisma Nusantara. Mzu?

(K:53)

Aku ingin supa2ya malam itu aku kelinstan sagar dan
menarik. Bukan aku akan pergi ke Wisma MNusantara, Tetap
karena itu adalah kal perlama aku pergl berdua dengan
Sukohanito. {K-55)

Kebanggaanku lebin ditmbulkan oleh nama Sukoharito
daripada Wisma Nusantara. (K.56)

ke Wisma Nusantara dengan kawan,” kataku. “Duoduklah
sebentar I" (K:57)

Aku dapat menghabiskan kepanjangan malam itu hingga
pagi  seandainnya  Sukoharjito  menghendaki.  Kebka dia
mengajakku meninggalkan Wisma Musaptara, Kkurasakan
seclah-olah wakiu telah berlalu terlalu cepat. (K65)

Darl Wisma Nusantara kami langsung ke Fajawali. (K-88)

Data di atas menunjukkan bahwa Wisma MNusantara merupakan
ternpal Elisa dan Sukcharjito salng mengenal lebikh akrab. Meraeka
pertama kalinya berkencan di Wisma Musantara uniuk makan malam.
Sukoharjite di Wisma Nusantara sebagai orang terkenal sehingga Elisa
bersamanya menjadi bangga. Mereka bercerita mengenai diri sendir,
seluarga dan saudara-saudaranya sehingga keduanya saling membuka
din untuk mengenal lebih jauh tentang kepribadian masing-masing.
Kemudian Sukcharjito mengajak Elisa ke Solo untuk menengok orang
tuanya. Hal tersebut terungkap pada dialog berikut

Kau belum pernah keliling Jawa Tengah, bukan? (K:78)

Barangkali untuk meminta maaf, dia mau membawaku ke
Solo Lebaran nanti.

Katanya: apakah Lebaran ini kau bisa mengambil cuti? Kita
ke Solo, menengok orang tuaku, Begitul (K 77)

Kesempatan buat mengenal Jawa Tengah. Bersama Mas
Jite tentunya akan bisa pergi ke mana-mana. (K:78)

Kalaupun itu merupakan kasalahan, dia telah menunjukkan
kabenaran maksudnya dengan mengundangku cuti ke Solo, ke
rumah orang tuanya. {K:79)
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Data tersebut manunjukkan bahwa Sukoharjitc menyadari
kesalahannya, tidak dapat hadir ke pemikahan Kumayas. s=hingga dia
menebus kesalahannya dengan mengajak Eiisa ke rumsh arang tuanya.
Elisa menuruti ajakan Sukcharjite ke Jawa Tengah. Pergi ke Jawa Tengah
merupakan kesempatan bagi Elisa unluk mengenal kota terszbut
Akhimya mereka pergi ke Jawa Tengah. Elisa sangsi menikmati
perialanan ke Sclo melewati sawah dan gunung yang memberikan

pemandangan segar. Hal tersebut tedapat dalam kutipan berikut.

“Jawa Tengah?*

‘u lain. Jawa Tengah adalah rumah saya.” (K:£2)

FPerjalanan ke Sclo sungguh menyenangkan. [lesa-desa di
kil kanan jalan rata dan hijau atau biru. Sawah dan gunung
pergantian menyuguhkan pandangan yang tidak meanjemukan

Petang hari, kami tiba di Mangkubumen Kulon, Jalan yang
menuju ke rumah orang tua kekasihku tidak beraspal (K:98)

Begitulah hidupku selama beberapa har di Jawa Tengah.
Kami bertamasya ke segala penjuru dua kota kuro yang selalu
diucapkan bergandengan. Yogya-Solo. Aku mengenal pantai
Selatan. Daerah pegunungan tidak pula ketinggalan. Dernikian
pula keraton-keraton di kedua kota itu. (K;99)

Data tersebut menggambarkan bahwa Jawa Tengah dan sekitarnya
merupakan latar tempat. Saat liburan tiha Sukohaijito mengajak Elisa ke
Sclo, akhirnya Elisa menuruti permintaan Sukoharjite yang bermaksud
memperkenalkan kepada orangtuannya. Elisa sangat  menikmati
perjalanan ke Solo dan Yogyakarta serta mengunjung keraton-keraton
dan bertamasya di kedua kota itu. Dengan berkunjung ke Jawa Tengah
pengetahuan dan wawasan Elisa bertambah. Selain Jawa Tengah juga
\atart tempat di rumah Talib. Data yang menunjukkan sebagai berihuﬁ.

Bau cat dan kelembaban bercampur mendesak nafasky.
Sebentar mataku tidak bisa melihat sesuatu pun dengan jelas.
Ruangan muram, dipenuhi bayangan-bavangan yang tidak
manentu. {k:116)
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Perempuan itu mendahuluiku masuk ke dzlam ruangan
lain. Bau yang sama menusuk alat-alat pernapasan. Terus
menuju ke sebuah kamar. (K:117)

Kata dokter, dia memeriukan rawatan semastinya sebalum
dibawa ke Jakara Selain kelumpuhannya. badannya saelama
ilu kurang mendapat gizi cukup, (K127}

Tuan Sayekti sementara itu diberi izin oieh dokter untuk
membawa Talib ke Jakarta. (K:132)

Date tersebut menunjukkan bahwa ketika Elisa menjenguk Talb
yang sedang sakil dan berbaring di tempat tidur, ruangnya berkesan tidak
menyenangkan, bau udara yang lembab dan menyasakkan napas. Tuan
Sayekti menyarankan agar penyakitnya segera dicbati. Kamudian Elisa
menasehati Talib agar mau dirawat dan diobati,. Semula Talb rnenolak,
tetapi akhirmya menuruti permintaan Elisa. Talb dibawa ke Jakarta untuk

mendapatkan perawatan dan pengobatan lebih intensif

252 Latar Waktu

Latar wakiu berhubungan dengan teradinya penstiwa. Latar
wakiu ada yang jelas menunjukkan wakiu tertentu dan ada puia yang
menggantikan istilah pengganti waktu namun pada intinya mempunyai
max<sud yang sama, yatu menciptakan suasana tertantu dzlam certa
Latar waktu dalam novel Keberangkatan, sebagai berikut.

“Ah, pesawal jam sebelas. Yang mampir Palermbang?”

Y&

‘kalau begitu ada wakiu buat makan sota bersama. Mau?”
“kau akan ke sana?

“ya, kami berhga. Setelah Singapura berangkat.” (K:18)
Jam sembilan malam itu kami baru melihat ujung Pulau
Jawa yang hitam. (K.25) '

Data tersebut menunjukkan adanya latar waktu dalam novei
tersebutl. Latar waktu vang digunakan, yaitu jam =ebelas, malam hari, jam
sembilan malam. Pada malam itu pesawal yang ada di Palembang harus
berangkat ke Jakarta sebab banyak penumpang yang akan keluar nieger.

Latar waktu yang lain terdapat dalam kutipan barikut ini,
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Sejarah pergolakan yang merambah muka duniz kali
itu meyentuh pula bumiku, tanah yang menadsah injakan kakiku
dengan sifat rabim keibuan sejak dua puluh satu tahun. Tiga
minggu telah berlalu sejak pemerintah membuks pintu keluar
bagi keluarga-keluarga berbangsa Belanda maupun yang
bersimpati kepadanya.

Enam bulan terakhir itu suasana tegang dimana-mana.
Seperti biasa, lebih-lebih di ibu kota dan daerah. ... (K26}

Data tersebut menunjukkan latar waktu tiga mingou, dua pulub saty
tahun, dan enam bulan, Pemerintah Indonesia telah memberikan
kesempatan kepada ocrang-arang bangsa Belanda untuk pulang ke
negaranya. Enam bulan terakhir keadaan Indonesia tidak stabil tetap
masih saja suasana tegang di mana-mana, apalagi di jakarta vang
merupakan ibu  kota Indonesia, meskipun kemerdekasn sudah
dikumandangkan ke seluruh Indonesia. Selelah kejadian parcekcokan
antara Indcnesia dan Belanda akhirnya keluarga Elisa pergi meninggalkan
Indonesia. Sementara Elisa menjadi lebih bebas karena keluar dar rumah
«eluarganya, Hal tersebut terungkap pada data berikut.

Keluar dari rumah orang tua, aku lebih memiiiki kebabasan
buat bergaul. Tidak ada orang yang mengatur dengan siapa
aku harus pergi malam ini, maupun jam berapa harus kembaii
kemudian dihari berikutnya dengan seorang lainnya seperti
yang cikehendaki buku. (K30

Data tersebut menunjukkan latar waktu pada malam hari. Elisa
merasakan kebebasan bergaul dan bermain dsngan teman-temannya,
karena ia sudah dewasa dan keluar dari rumah arang tuannya Waktu
masih tinggal dirumah crangtuanya sesuatu yang dikerjakan Elisa selalu
diawasi dan diatur oleh ibunya sehingga Elisa merasa tidak bzbas. Sejak
mencapatkan kebecasan ia sering bermain dan bergaburg dengan
terman-temannya Jika E|iSE|IpEFgI tidak terikat oleh waklu bak siang
maupun malam hari. Elisa menghabiskan wakiu untuk bersolek karena
pergl ke Wisma Musantara dengan Sukoharjito. Hal tersebui terungkap

pada data barikut.
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seluruh siang dan sare han kupergunakan  untuk
oenstirahat dan bersclek. Aku ingin  supaya malam itu aku
kelhatan segar dan menarik, Bukan karena aku akan pergi ke
Wisma MNusantara. Tetapi karena itu adalah kali pertama aku
perg berdua dengan Sukohanito. (K:55)

Aku dapat menghabiskan kepanjangan malam itu hingga
pagl seandainya Sukoharito menghencaki. Ketika dia
mengajakku  meninggalkan Wisma Musantara, kurasakan
seclah-olah waktu telah berlalu begitu cepat. (K85

Data tersebut mengungkapkan bahwa latar waktu ierjadi pada
siang, scre dan malam hari. Elisa benar-benar memperhatikan dan
memanjakan diri supaya kelihatan menarik karena akan pergi bersama
Sukoharjito, Kebersamaan itu merupakan pertama kalinya mereka pergi
berdua, maka dari itu seluruh siang dan sore har i@ gunakan untuk
merawat cin can beristirahat yang cukup supaya nampak cerah dan ceria
untuk menghabiskan malam bersama Sukoharjito di Wisma Musantara.
Elisa menikmati dan marasakan kebersamaan dengan Sukoharjito
seakan-akan malam berlalu dengan cepat. Suatu hari ketika Elisa akan
barkencan dengan Sukcharjito, tiba-tiba janji tersebut dibatalkan oleh

Sukoharjito, sebagian terdapat dalam kutipan berikut ini.

sabtu malam dia datang memben tahu aku. Aku baru furun
dan pesawat Makasar jam tujuh. (K:73)

Petang itu pun, akhirnya, juga disebabkan karena dia
mempunyai maksud mambatalkan janji buat keesaokan harinya.

“Aku tidak bisa datang besok siang," katanya ketika aku
duduk disampingnya. (K:74)

Cata tersebut menunjukkan adanya latar waktu dalam novel. Latar
waktu yang digunakan, yaitu sabtu malam, jam tujuh dan petang hari.
Sukcharjito membatalkan janji ke pernikahan kumayas karenz menuruti
permintaan kepala bagiannya. Perbincangan antara Elisa dan Sukoharjito
terjadi pada petang hari. Latar waktu yang lain adalah pagi-pagi. Hal
tersebut terungkap pada data berikut.
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Pagi-pag: buta kami memeriksa tanggung jawsb masing-
masing. |si kabin lengkap dengan banta, seimut dan
periengkapan keseiamatan, Alat pemadam kebakaran terpaku
pada tempatnya. Dibelakang., aku menerima perbekalan dan
ratering ( K:114)

Data tersebut manunjukkan latar waktu pag-pag buta. Selurub
awa« pesawat dan pramugari-pramugarn, harus bertanggung  jawab
mameariksa isi Kabin yang dilengkapl alat-alat keselamatan yang harus
dilakukan settap han dan pada wakiu pag-pag buia. Elsa menenma
pekal rakanan dari katenng'yang akan diberikan kepada penumpang-
penumpang pesawat tersebut. Selain latar wakiu pagi-pagl juga latar
waklu gua tahun dan setengah delapan. Data yang menunjukkan adalah

sebagal barikut

Harinya lembab bBerhujan kecil.

Warna langit tepat seperti dua tahun yang lalu, ketika aku
berdiri di pintu ini mengamati orang tua dan adik-adikku
meangucapkan selamat tinggal kepada kerabat serta kenalan.

Hari ini aku yag berangkat. Tak ada yang mengantarku.

Keberangkatan hiasa. seperti akan kembali esck hari atau
beberapa hari kemudian. Lansih dinas. Meriadi kepala regu
pagl itu.

Aku keluar dengan Gail. Waktu itu dia belum tahu bahwa
aku akan berangkat pagi im

‘Baiklah. Kuambil sekitar jam setengah delapan.”

Dan aku. terbawa oleh suasana serta kesadaran akan
malamku terakhir di Indonesia, juga ingin mencaritakannya
kepada Gail. (K:186-187)

Data tersebut menunjukkan latar waktu dua tahun vang lelu, esok
hari, pagi hari, jam setengah delapan, dan malam hari Keberangkatan
Elisa ke Belanda bukan suatu keberangkatan yang istimewa malainkan
keberangkatan biasa-biasa saja seperti akan kembali esak hari, tidak ada
yang mengantar ke Bandara, Lansih diras. Begitu pula dengan teman-
temannya, juga mempunyai kesibukan masing-masing pagi itu. Sebefum
xaberangkatan Elisa ke Belanda malam terakhir di Indonesia Elisa dan
Gail makan malam untuk perpisahan mereka berdua. Hai tersebut
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menunjukkan adanya keterjalinan antarunsur, yaitu unsur konflik sosial
(antara Elisa dan Sukcharjito) dengan unsur latar waktu (petang) yvang

membuat cerita menjadi menarik dan mengesankan.

2.5.3 Latar Sosial

Latar sosial merupakan hal-hzsl yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang ada dalam
suatu cerita. Latar sosial yang ada dalam novel Keberangkatan
merupakan kehidupan darn tokoh-takoh lu sendiri mengenai stzfus sosal
menengah kebawah dan menengah keatas. Latar sosial dalam noval
reberangralan terdapat pada dialog barikut,

“Itu jam tamgam baru, Elsye?"

Sejak  bertemu, baru  itulah  kalimat perama vang
dilujukannya padaku. Kami telah =aling berciuman...

'L mmana kau membelinya?”

"Waktu dinas di Singapura”

sekal lagi diamatinya baik-baik. (K:-14-15)

‘Mahal ini, Elsye?"

"Bagiku, ya."

“Ini buat aku saja, Kau beli lagil”

ltulah! Kalimat yang kubenci. ..

"langan, Mami!"

Sepertt memperiahankan hidup-matiku, kupaksa membuka
kaitan yang mengancingkan rantai jam tersebut. (K156)

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi kecemburuan sosial
antara Elisa dengan ibunya. |bu Elisa merasa iri dan ngin memiliki jam
tangan yang terbuat dar emas putih yang dipakai Eliza tetapi a
menolaknya untuk diminta bunya, Dengan susah payah Elisa seperti
mempertahanxan hidup dan mati memaksa ibunya membuka kaitan jam
tangan yang melingkar ci tangannya. Selain kecemburuan sosisl antara
Elisa dan ibunya, juga masalah kehidupan sosial yang tinggi. Hal tersebut
terungkap pada data berikut.
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Rudi =elalu datang dengan maobil Mengepai bengkel
kepunyaan pamannya, hidupnya meameanuh syarat-syarat
kemewahnan, Adk-adikku nyata mengharapkan pemuda du
menjadi  penyelamat vang dapal mengeluarkannyadari
rebecekan kampung dan kelembaban tempat tinggal kami
Apalagi ibuku. DV matanya hanya uang dan kebendaariah
yang terhitung di dunia ini. (K:30)

Data di atas mengungkapkan bahwa gaya hidup Rudi dengan
tingkat kehidupan sosial tinggi. Rudi menaruh perhatian khusus kepada
Elisa. Adik-adik Elisa mengharapkan agar Rudi dapat menyalamatkan
keluarga Elisa cdan kemiskinan, apalagi ibunya yang selalu berpikiran
tentang wang dan kebendaan. Hidup Rudi memeznuhi syarat-syarat
kemewahan tetapi Elisa dapat menempatkan diri karena dia tidak
menaruh  perhatian  khusus, kepada Rudi, yang dicintainya hanya
sukoharjito. Elisa tidak meamihak Rudi maupun keluarganva sendir
Masalah tentang kehidupan sosial terjadi setiap nar darn masalah kecil

sampai masalah besar. Data yang menunjukkan adalah sebagai berikut.

Dipandang dari satu sudut, kejadian itu melegakan hati.
Tetapi dari sudut keuangan, meyebabkan hkami bertiga
khawatr. Setelah diambil untuk iuran biaya rumah, gaji kami
tingal sebeqgitu kecil sehingga tidak ada janji-janji keluar
menanton  film, membeli alat-alat kecantikan dan  alat
kekenesan lain yang dinginkan kebanyakan wanita mucda,
Benar kami tidak miskin, fidak akan mati kelaparan. Tetapi
hidup kami telah biasa mempergunakan sisa gaji sebagai
hiburan. (K:45-48)

Data tersebut menggambarkan bahwa kehidupar sosial seorang
pramugar masih mengalami kekurangan untuk memenuhi kebutuhan diri
sendiri. Mereka tetap meyisakan gaji untuk hiburan, meskipun ﬁudah
membayar uran biaya rumah dan lain-lain. Elisa dan teman-temannya
sebagai wanita muda ingin membeli alat-alat kecantikan Setiap harinya
mereka harus melayani pejabat-pejabat dalam pesawa! dan mempunyai

renalan orang-crang dengan status sosial menengan ke atas. Suatu han
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Elisa diajak Sukoharjita mengunungl tempat terpandang di ibu keta. Hal

tersebut terungkap pada data benkut.

Sedangkan petang itu, aku akan dibawa oleh Sukcharjito
mengunjungi satu-salunya tempat terpandang o ibu kota, o
mana terkumpul para diplomat, pegawal tinggl dan kaum
beruang. Pikiran kebanggan ini bukan keluar dari "snobismea”
mentahan yang mengutamakan segala ujud yang meanterang.
Kebenggannku lebih ditimbulkan oleh nama Sukobarjito
garipada Wisma Musantara. Tetapi bagaimanapun, aku juga
manusia biasa. Wanita muda yang ingin mengecap dan
mengenal kemeawahan. Kukira semua wanita bersenang hati
mendapat undangan dan laki-laki yang diperhatikannya,
apalagi jika tempat undangan fersebut mempunyal ketenaran
sepert Wisma Nusantara. (K-586)

Pada data o atas mengungkapkan tingkat kehidupan sosial
menengah ke atas dan kehidupan sosial crang-orang berpendidikan.
Lengan kebanggan tersendiri Elisa dapat mengunjungi Wisma Nusanara
apalagl bersama Sukohanito, 1a dikenalkan kepada orang-orang diplomat.,
pegawal tinggi dan orang-orang kaya. Elisa juga menginginkan
kemewahan seperti layaknya manusia biasa

Selain latar sosial kehidupan masyarakat menengzh atas, jugs
digambarkan latar sosial kehwdupan masyarakat bawah.  Tingkat

kebidupan sosial masyarakat bawah dapat dilihat pada data berikut.

Kota besar yang tidak memiliki wajah bersen =ehingga dapat
dibedakan dar kota-kofa lainnya itu menjadi semakin miskin
dan berjejalan kelihatannya. Terutama  larong-lorong
perkampungandi mana nbuan rumah dar kayu atau anyaman
bambu berdesakan dan himpit-menghimpt. Air yang meresap
ke dalam setiap lipatan memberati dinding dean atap. turun ke
‘antal pondok, mengerogoti tulang serta pemapasan penghuni,
(kD)

Data tersebut menunjukkan tingkat kehidupan scsial masyarakai
bawah yang keberadaannya dikota besar. Ribuan rumah-rumah dari kayu

dan bambu saling bardesakan dan berhimpitan serta udara vang lembab
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menggerogot tulang serta pernapasan penghuni. Hal tersebut merupakan
salah satu cir kehidupan masyarakat miskin yang tidak menganal dunia
kemawahan, Data lain yang menunjukkan kemiskinan atau kekurangan

dalam kehidupan sehari-har adalah sebagai berikut.

Keluarganya yang besar, kesukaran-kesckaran dengan
mertuanya, meloncat kepada pekerjaan suaminya, kerusunan
dan percekcokan rumah tangga serla kefelitan suaminya.
Kakakku menerima uang belanja setiap pag, berusaha
menghemat agar bisa membeli barang yanyg diingininya. Dia
mengerjakan jahitan guna memilki uang saku sendir. (K:87)

Data tersebut menelaskan bahwa kakak Elisa mempounyai ting«<at
kehidupan sosial menengah ke bawah. Untuk menyambung hidup
keluarganya la masih mengerjakan jahitan guna memiiki uvang saku
sendir. Gaji suaminya hanya untuk kebutuhan makan satu bulan dan tidak
ada sisa untuk ditabung kemudian membuka jahian baju  agar
mendapatkan uang saku untuk ditabung dan untuk membeli sesuatu yang
diinginkannya.

Adanya latar tempat, latar waktu, dan latar sosial dalam novel
Keberangkalan membuat cerita menjadi iebih menarik untuk  dikaji.
FPembaca juga merasakan peristiwa yang ada pada novel tersebut dan
dapat bermanfaat bagi pembaca dalam menjalani kehidupan. Ketiga latar
tersebut akan saling mengisi dalam pembentukan sebush carita sehingga
cerita manjadi iebih hidup dan menarik. Novel Keberangkatan mempunyai
xeterjalinan yang sangat erat antarunsur. Keterjalinan antarunzur tersebut
dapat memudahkan pembaca untuk mengikuti dan memahami jalannya

cerita secara teratur.
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V. KESIMPUEAN UhiEaSITAS JEsBER

Kesimpulan yang dipercleh penulis setelah melakukan analisis
struktural dan analisis aspek humaniora novel Keberangkatan karya Nh,
Dini adalah sebagai berikut.

Judul novel Keberangkatan melukiskan suasana hati tokeh dalam
certa. Tema mayor novel Keberangkatan adalah "cinta yang berlebihan
mengakibatkan penyesalan dan dapat mengubah jalan hidup seseorang’.
Tema mayor tersebut didukung oleh tema minor, yaitu: (1) kegagalan
sesecrang dalam meraih cinta: (2) ternan sejati adalah teman disaat suka
dan duka: (3) dalam kehidupan, seseorang butuh kedamaian dan
kebahagiaan. Keberadaan tema minor dalam suatu karya sastra sangal
mendukung tema mayor dan saling berkatan

Tokoh utama novel Keberangkatan karya Nh. Dini adalah Elisa,
Keberadaan tokeh utama didukung oleh tokoh bawahan, yaitu Teo, Silvi,
Sukoharjito, Thalib, Gail, Rudi, ibu dan ayah Elisa Lansih, dan Rama
Beick. Hubungan antartokoh utama dan tokoh  hawahan dapat
menimbulkan penstiwa dalam certa. Perwatakan tokoh terbagi menjadi
dua, yaitu watak datar dan watak bulat. Tokoh utama Elisa bewatak datar,
sedangkan tokoh tambahan vang memiliki watak datar, vaite Gail, ibu
Elisa Lansih, dan Thalib. Tokah tambahan yang berwatak bulat adalah
Sukcharjita dan Elisa. Penggambaran watak vang berbeda-beda tersebut
terlihat pada kehidupan nyata.

Kanflik yang terdapat dalam novel Keberangkatan adalah konflik
batin, konflik fisik, dan konflik sosial. Konflik batin dialami Elisa dan Talib.
sedangkan konflik sosial dialami aleh Elisa dan Sukoharjito, Elisa derigan
Talib, Elisa dengan Lansih. Konflik fisik dialami tokoh utama yaitu Elisa,
Kanflik yang terjadi antar tokch membuat cerita menjadi labih hidup dan
dapat menarik perhatian pembaca.

Unsur latar novel Keberangkatan meliputic latar tampat, latar waktu,

dan latar sosial. Latar tempat meliputi: tempat yang menjadi pijakan tokoh
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dalam caerita, yaitu Wisma MNusantara, Jawa Tengah. Latar wakiu
digambarkan dalam hari dan waktu. Latar sosial mealiput xehidupan
masyarakat Jakarla. Kehidupan sosial pendidikan vang tinggi sera
kehidupan sosial masyarakat. Penggambaran latar pada novel tersebut
meyebabkan pembaca dapat merasakan suasana kehidupan yang ada,
balk suka mupun duka. Semua unsur struktural mempunyai keterkaitan
erat antara satu dengan yang lain sehingga mampu membangun xarya
satra yang utuh dan meyeluruh.

Analisis aspek humaniora navel Keberangkatan meliputi tiga aspek
yaitu: manusia dan cinta kasih, manusia dan kegelisahan, serta manusia
dan harapan. Aspek manusia dan cinta kasih terbagi menjadl empat
aspek, vaitu: kasih sayang, kemesraan dan belas kasihan. Manusia dan
cinta kasih ini menceritakan kisah cinta Elisa dengan Sukcharjito yang
mengakibatkan patah hati pada Elisa akhirmmya meninggelkan Indonesia
untuk selamanya.

Manusia dan kegelisahan terbagi menjadi empat kegelisahan,
keterasingan. kesepian, dan ketidakpastian. Alasan mendasar manusia
gelisah ialah karena manusia memiliki hati dan perasaan. Manusia dan
kegelizahan ini berkaitan dengan kegelisehan dan kekhawatiran yang
dialami para tokoh karena perbuatan dan kesalahan yang dilakukannya.

Manusia dan harapan terbagi menjadi dua aspek: aspek harspan
dan aspex kepercayaan. Hal ini, berkaitan dengan harzpan untuk
mencapatkan kepastian dan kasih sayang dalam menjaiin hubungan einta
kasih serta kepercsyaan adanya Tuhan vyang dapat memberikan
wetenangan dan kedamaian hati. Nilai pragmatis vang dapal diambil, yaitu
dalam menjalin kehidupan yang penuh liku-iku dibutuhkan sikap yang
tabah, sabar, tidak mudah putus asa. dan teguh dalam pendirian.
Pengambilan keputusan  sebaiknya dipilirkan masak-masak.
Permasalahan yang datang harus diselesaikan dengan baik dan

pemikiran yang dewasa. Setiap perbuatan dan kesalzhan harus dapat
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dipertangaungjawabkan {anpa mengikuti hawa nafsu vang dapat
merugikan diri sendin maupun orang lain.

Struktur novel Keberangkatan saling berkaitan dan  saling
mendukung sehingga membentuk kesatuan centa. Hal tersebut
mendukung pada kajian pragmatiknya, yailu aspek humanicra. Aspek
hummaniora dalam novel tersebut merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang
sangat penting dan bermanfaat bagi kehidupan manusia pada umumnya,
Seseorang dalam menjalin hubungan cinta harus berlindak hati-hati
karena dapat mengakibatkan penyesalan dan penderitaan batin. Hal
tersebut dapat menambah pengalaman, wawasan, dan pengelahuan bagi
para penikmat karya sastra. Analisis struktur nove! dan analisis pragmatik
merupakan keterkaitan antara bentuk dan isi sehingga saling mendukung
dan dapat menimbulkan kesatuan makna dan bentuk certa yang
dramatix.
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SINOPSIS

Usaha nasionalisasi yang dilakukan pemeriniah Indonesia pada
tahun 1850-an, temyata telah ikut mendorong timbulhya gelombang
antibangsa asing. Unjuk rasa yang menyatakan kebencian terbadap orang
asing muncul dimana-mana,

Gejolak sosial tersebut telah memaksa sejumiah keluarga asing,
khususnya Belanda. atau keluarga Indo, takut dan perg: meninggalkan
Indonesia. Tidak terkecuali keluarga Frissart, saiah satu keluarga Indo-
Belanca Mereka tidak tahan tetap tinggal di Indenesia, lalu hirah ke
negeri Kineir Angin.

Elisa Frissart, salah seorang anggota keluarga itu, ternyata sudah
terlanjur betah tinggal di Indonesia. |z memutuskar uniuk tidak kot
keluarganya pindah ke Belanda. Bahwa masyarakal menganggap
keluarga Indo sebagai kaki tangan Belanda, bhal terzebut tidaklzh
menyurutkan niat Elisa untuk tetap tinggal di Indonesia. Begitu pula
bujukan ayahnya, tidak membuatnya targoda untuk ikut keluarganyza. Elisa
yang lahir dan dibesarkan di negeri Indonesia, merasa sudah menjadi
bagian dari bangsa dan tanah air yang telah memberinya penghidupan.

Selain perasaan keindonesiaan Elisa, ada hal lain yang
membuatnya berketetapan hati untuk tinggal di Indonesia dan tidak ikut
pergl hersama keluarganya, vaitu kekacauan dalam kehidupan
keluarganya sendiri. Elisa merasa hidup terbelenggu jika tinggal di
lingkungan  keluarganya. lbunya terlalu banyak  memakzakan
kehendaknya sendiri. Kelzkuan ibunya sering membuatnya teriekan,
Kepincahan orang tuanya ke Belanda merupakan awal kebebaszannya. la
merasa bakal terbebas dari kungkungan ibunya yang kejarm lerhadapnya.

Perazaan itu sebenarnya sudah mulai dirasakan setelah Eliza
bekerja sebagai pramugari GIA, Dengan gaji tiap bulan ia sengaja tinggal
di asrama, semata-mata agar ia tidak terlalu dikekang cleh ibunya.

Kenyataannya jbunya masih sering juga mengganggunya uniuk
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mendatangi asramanya. Elisa kemudian tinggal di rumah  dinas
perusahaannya bersama sahabatnya, Lansih.

Setelah tinggal bersama rekan kerja, perubahan pada Elisa mulai
terjadi. Persahabatan dengan teman-teman prianya. tidak lagi ierbatas
pada pemuda Indo, juga dengan pemuda lain dan berbagai suku bangsa.
0 antara para pemuda yang datang bermaksud menjaiin persahahatan
dengan Elisa, ternyala Sukoharjito, pemuda Jawa, yang berhasi merebut
hatinya. Pemuda itu pula yang membawanya pada perasaan cinta.
Akhirnya Elisa dan Sukoharjito menjalin hubungan cinta kasih. Pada
awalnya Sukoharjito memben harapan besar bagi Elisa. Hubungan
mereka sudah melebihi teman biasa. Tak berlebihan jika kemudian ia
barharap agar pemuda itu segara meminangnya.

Elisa mulai dirundung kecemasan mengingat ia tidak tahu persis
asal-usul keluarganya. Perscalan itu bermula dari peremuan Elisa
dengan Rama Beick, seorang pastor kulit putih yang sudah menjadi warga
negara Indonesia. Kemudian, Elisa menccba melacak lebih jauk perihal
latar belakang orang tuanya, Di luar dugaan, semakin banyak keierangan
yang diperaleh, semakin membuatnya bingung. Persoaiannya adalah
bahwa ibunya sendiri mempunyai masa ialy yang kelabu! ia bukan wanita
baik-baik. Elisa adalah buah dari hasil hubungan gelap ibunya dengan
lelaks lann, yang tidak diketahui siapa orangnya.

Keterangan tentang ayah kandungnya justru datang dari kaksk
Elisa sendiri. Bagi Elisa yang merasa perlu mempercleh kepastian siapa
ayahnya yang sebenamya, keterangan tersebut membuatnva makin
penasaran. la kemudia menemui Thalib, lelaki yang konon paling
menyayanginya di antara lelaki yang pernah berhubungan dengan ibunya.
Wanita Inde itu akhirnya berhasil juga menjumpai Thalib di Surabaya,
sungguhpun  lelaki itu sedang dalam keadaan sakit keras. Dan
xeterangannya, jelas sudah hahwa Elisa adalah anak palukis #u, Thalib,

hasil dar perbuatan sern::ng'ibunya dengan lelaki itu.
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Sungguhpun Elisa masih belum yakin, ia berusaha menyembuhkan
lelaki yang mengaku ayah kandungnya itu. Keadaan Thalib makin baik,
bahkan sudah mencoba melukis lagi. Masalah yarg kini dihadapi Elisa
adalah hubungannya dengan Sukcharjito. Belakangan, pamuda keturunan
bangsawan Solo itu, diketahui akan manikah dengan wanita yang sudah
diramilinya. Betapa kecewanya Elisa. Suikoharjito yang menjadi tumpuan
harapannya di antara lelaki lain yang berussha merebut hati Elisa telah
manghancurkan segalanya. memupus pula keinginannys untuk menjadi
warga negara Indonesia. Peristiwa #tu telah mengacaukan sikap hidupnye
semula, :

Elisa kemudian nemutuskan untuk berangkat ke Belanda
menyusul keluarganya yang sudah lebih dulu berada di sana Keputusan
iU menjadi lebih kuat lagi setelah ia selamat dari kematian ketika pesawat
yang membawanya ke Palembang jatuh. Di samping itu, Eiisa sendiri
sudah merasa mulai bosan dengan pekeraanya sebagal pramugari. Atas
segala peristiwa itu, pada hari yang ditentukan, ia berangkat menyusul
keluarganya ke Belanda. ltulah langkah yang diambil gadis Indo karena
kegagalan cintanya, terpaksa meninggalkan negeri Indonesia tempat ia
dilahirkan dan dibesarkannya.
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